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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihar pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث  s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di bawah) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
x 
 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ه Ha h ha 
ء Hamzah ’ apostrof 
  ي Ya y ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
xi 
 
2. Vokal   
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasi sebagai berikut:  
 
Tanda  Nama  Huruf Latin Nama 
 َا fath}ah a  a 
 َا kasrah i   I 
 َا d}ammah u   U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى ى fath}ah dan ya>’ ai a dan i 
 َو  ى fath}ah dan wau au a dan i 
Contoh: 
ََ َف ي ك     :  kaifa 
 ل و ه  : haula 
3. Maddah  
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ىَ  ...ََ  ... Fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
ى Kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
و ى d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
 
Contoh: 
  َم َتا  : ma>ta  
  ََر مى  :rama> 
  ََق ي َل  :qi>la  
  َ ي َو َت   :yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinyaadalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
xiii 
 
 َو ر َلاف ط لأ اَ ة ض   : raud}ah al-at}fa\>l 
َ َم ل ا
 َد َ ي َن َةَ َة ل  ضا فلا  : al-madi>nah al-fa\>d}ilah 
  َة م  ك
  لْ ا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d  (  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَّب ر   : rabbana> 
َ َان يَّ نَ  : najjaina> 
  َق  لْ ا  : al-h}aqq 
َ َمّع  ن  : nu‘‘ima 
  َو د ع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 (  َِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َي ل ع   : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
ََ َ  ب ر ع  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif lam 
ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contoh: 
 َس مَّشل ا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu)  
َ َة ل ز لَّز ل ا   : al-zalzalah (az-zalzalah) 
  َة ف س ل ف ل ا  : al-falsafah 
  َد لا ب ل ا   : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َن و ر م أ ت   : ta’muru>na 
  َء وَّ نل ا   : al-nau‘ 
  َش َء  ى  : syai’un 
  َت ر
 م أ   : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering di tulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’>an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi Z}ila>l al-Qur’a>n 
xv 
 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah  (الله ) 
Kata ‚Allah‛ yang di dahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnyaatau 
berkedudukan sebagai mud}a>f  ilaih  (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
  َللاَ ن ي
 د di>nulla>h    َللاا ب billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah  di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
  َة  حْ رَ  فَِ م هَ
 َللا hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang, (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapitak tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:  
Wa ma> Muh}ammad illa rasu>l  
xvi 
 
Inna awwala baitin wudi’a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan  
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fih al-Qur’an 
Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si> 
Abu Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}alal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muhammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Walid Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H}a>mid Abu Zai>d, ditulis , menjadi: Abu>  Zai>d, Nas}r H}a>mid (bukan: 
Zaid, Nas}r H}a>mi>d Abu> ) 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. =subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.     = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.       = ‘alaihi al-sala>m 
H          = Hijriah 
xvii 
 
M         = Masehi 
SM       = Sebelum Masehi 
I.       = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.         = Wafat tahun 
QS.../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imran/3: 4 
HR       = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama    : Jusniati 
NIM      : 30300113009 
Judul       : H}asad  dalam Perspektif al-Qur’an  (Kajian Tafsir Maud}u>‘i )  
   
H}asad merupakan penyakit jiwa yang memiliki dampak secara psikologi, moral 
dan sosial. Penyakit ini termasuk penyakit hati yang dapat  menimbulkan berbagai 
macam kejahatan seperti fitnah, pencelahan, penghinaan dan penyiksaan.   
Masalah pokok dari penelitian ini adalah bagaimana hakikat h}asad dalam al-
Qur’an? bagaimana wujud h}asad  dalam al-Qur’an? bagaimana implikasi h}asad 
dalam kehidupan?. Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hakikat h}asad dalam al-Qur’an, wujud h}asad dalam al-Qur’an, serta implikasi h}asad 
dalam kehidupan.  
Dalam permasalahan ini, penulis menggunakan metode tafsir maud}u>’i. Adapun 
dalam pengumpulan data penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu menelaah berbagai buku-buku yang terkait dengan pembahasan yang 
akan dikaji. serta pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tafsir dan 
psikologi.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa h}asad  memiliki dua 
pemaknaan. Pertama, h}asad  yang bermakna tercela atau keburukan dan h}asad  yang 
bermakna terpuji atau kebaikan. H}asad  dalam artian tercela adalah rasa marah dan 
tidak senang ketika melihat bagusnya keadaan orang yang didengki, atau tidak 
menyukai adanya kenikmatan yang dimiliki oleh orang lain dan mengharapkan agar 
kenikmatan itu lenyap dari dirinya, pemaknaan ini dalam bentuk h}asad h}aqi>qi>. 
Sedangkan, h}asad  dalam artian terpuji adalah menginginkan kenikmatan orang lain 
tanpa harus membencinya, dan berharap agar apa yang dimiliki oleh orang tersebut 
sama dengan dirinya, pemaknaan ini dalam bentuk h}asad gibt}a  dan h}asad 
muna>fasah. Dampak penyakit h}asad haqi>qi>  pada kehidupan dunia ialah kehilangan 
perasaan tenteram. Sebab, selalu diliputi perasaan gundah, sedih, merana, dan 
muram. Implikasi hasad gibt}a  dan h}asad muna>fasah adalah akan menumbuhkan 
suatu sifat mulia, memberikan pengaruh positif sehingga dapat mendorong pada 
perbaikan dan pembangunan, membangkitkan semangat, serta  dapat bersungguh-
sungguh dalam beramal saleh. Dampak penyakit h}asad h}aqi>qi> pada kehidupan 
akhirat ialah Allah swt. akan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
kejahatan, Adapun upaya-upaya untuk menghindari diri dari penyakit  h}asad  ialah 
dengan s}ala>h, zaka>h, dan al-‘afu>w. 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang  
Hidup manusia terkadang mengarah kepada kesempurnaan jiwa dan 
kesuciannya, tapi kadang pula mengarah kepada keburukan yang disebabkan karena 
kesempitan pandangan dan pengalamannya, serta besarnya ego.
1
  
Sebagian dari manusia berharap menjadi kaya dan memiliki harta, lalu 
berjuang untuk mencapainya tanpa mengenal batas, sementara orang lain mencari 
kemasyhuran dan kedudukan. Naluri, seperti kekikiran dan kesombongan  
merupakan akar-akar kesengsaraan dalam kehidupan. H}asad adalah salah satu naluri 
semacam itu; ia menyelewengkan manusia dari jalan yang lurus dan memenjarakan 
kesadaran untuk mencegah manusia dalam mencapai harapan-harapan yang realistis. 
Orang yang memiliki penyakit h}asad tidak ingin melihat orang lain dalam naungan 
kebahagiaan. Sehingga ia merasa akan adanya tekanan besar pada dirinya sendiri, 
yang lahir dari pandangan pesimis terhadap kemauan baik orang lain. Penyakit 
semacam ini adalah penyakit jiwa yang memiliki dampak secara psikologi, moral 
dan sosial, yang sifatnya sangat tercela dan berbahaya bagi seorang Muslim.  
Dalam agama, penyakit ini akan membawa dampak yang buruk terhadap diri 
sendiri, seperti hangusnya pahala amal saleh yang dikerjakan sebelumnya. Selain 
menghilangkan amal  saleh, h{asad juga berakibat buruk terhadap kesehatan  yang 
tentunya berpengaruh kepada fisik dan reaksinya pada kejiwaan, sebagaimana 
                                                 
1
Indo Santalia, Akhlak Tasawuf  (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 37. 
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gangguan pada kelenjar pangkreas.
2
 Kondisi seperti ini akan menimbulkan rasa sakit 
pada tubuh dan dapat membuat yang bersangkutan menjadi kurus. Seseorang yang 
berpenyakit h}asad senantiasa berada dalam kondisi terjepit dan resah, biasanya 
dibarengi dengan penyakit susah tidur (insomnia), semakin lama menderita 
insomnia, seseorang akan merasa letih, capek, tidak ada nafsu makan, berat badan 
menurun, sampai terlihat tanda-tanda gangguan jiwa yang membahayakan, seperti 
pusing dan dengungan di telinga, sehingga menganggu ketenangannya, bahkan 
terkadang timbul rasa nyeri di dadanya.
3
 
Jika minuman khamar ataupun perbuatan-perbuatan keji merupakan 
keburukan, maka  h}asad  adalah induk perbuatan keji dan dosa besar, karena h}asad  
adalah pendorong bagi semua keburukan dan jalan bagi setiap kejahatan serta 
kemungkaran. Betapa banyak orang yang h}asad  menjadi penyebab perbuatan zalim 
dan kejahatan, putus hubungan dan kedurhakaan, pertumphan darah dan penodaan 
kehormatan, perampasan hak dan pelanggaran terhadap hak-hak orang lain serta 
pengabaian kewajiban. Maka, tidak mengherankan jika banyak orang yang di uji dari 
golongan yang baik dan beriman, terhormat dan berkedudukan, namun dikarenakan 
mempunyai penyakit h}asad  kemudian imannya menjadi tercemar dan struktur 
sosialnya menjadi hancur, bahkan telah membawanya melanggar aturan-aturan Allah 
swt. serta menzalimi orang lain sehingga dengan demikian ia mendapat kemurkaan-
Nya.
4
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H}asad  dapat menghalangi kemajuan dan pembangunan, apa lagi untuk 
terciptanya kemakmuran hidup dalam masyarakat bersama.
5
 Penyakit h}asad  banyak  
merusak, menganggu dan menghilangkan kebahagiaan hidup, bahkan menyebabkan 
persengketaan, permusuhan, penipuan, dan lebih jauh lagi dapat menyebabkan 
timbulnya perang dan malapetaka dalam masyarakat.
6
 
Hampir semua penyebab h}asad adalah hasil dari perasaan rendah diri dan 
kekecewaan. Ketika seseorang memandang orang lain lebih sempurna darinya, 
perasaan rendah diri menguasainya, yang dengan bantuan faktor eksternal dan 
kecenderungan batin, menghasilkan perasaan tidak suka dalam hatinya. Faktor lain 
yang menyebabkan semakin bertambahnya penyakit h}asad  di dalam hati pelaku 
adalah semakin merajalelanya tindak kesewenang-wenangan seseorang dan semakin 
tingginya angka kezaliman terhadap masyarakat. Jika seseorang semakin menjadi-
jadi dalam kezaliman, kesombongan dan semena-mena, maka semakin sering pula 
orang yang ia zalimi berharap menginginkan hilangnya nikmat yang ia miliki dan 
berpindah padanya.
7
 
Selain itu, penyakit h}asad  dapat pula merayapi orang yang merasa kalah 
wibawa, kalah popularitas, kalah pengaruh atau kalah pengikut. Pepatah Arab 
mengatakan ‚kullu z\i ni‘matin mah }su>dun (setiap yang mendapat kenikmatan pasti 
mendatangkan kedengkian).
8
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Penyakit h}asad dipandang sebagai watak paling hina yang bisa 
menghancurkan hidup manusia di dunia, karena selalu diliputi perasaan tidak suka 
terhadap setiap orang yang mendapat nikmat dan semua karunia yang dilimpahkan 
pada orang lain dibencinya. Orang bijak berkata, ‚Kedengkian adalah api yang akan 
membakar pemegangnya. ‛9 
Timbulnya h}asad juga disebabkan karena adanya permusuhan dan kebencian, 
takabur, ’ujub, merasa diri mulia dan berlomba-lomba memperoleh kebutuhan hidup 
lantaran khawatir hilang kenikmatan yang diperolehnya. 
Ini sangat nyata  pada peristiwa yang terjadi pada kedua anak Nabi Adam a.s. 
Qabil dan Habil, yang dikisahkan dalam al-Qur’an. 
Sebagaimana Allah berfirman dalam  QS al-Ma>’idah/5: 30. 
                   
Terjemahnya: 
Maka, nafsu (Qabil) mendorongnya untuk membunuh saudaranya, kemudian 
dia pun (benar-benar) membunuhnya, maka jadilah dia termasuk orang yang 
rugi.
10
  
Ayat ini menegaskan bahwa setelah diberi peringatan, diajak damai, dan 
ditakut-takuti mengenai akibatnya; akan tetapi nafsu jahatnya tetap meronta-ronta. 
Maka, terjadilah tindak kejahatan dan pembunuhan. Hawa nafsu menjadikannya 
menganggap mudah semua rintangan dan penghalang. Juga menjadikannya mudah 
melakukan pembunuhan.
11
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Oleh sebab itu, sebagian ulama mengatakan bahwa h}asad adalah dosa 
pertama, yang dengannya Allah didurhakai di langit, dan dosa pertama yang 
dengannya Dia didurhakai di bumi. Adapun di langit adalah h{asadnya Iblis terhadap 
Nabi Adam a.s., sedangkan di bumi adalah h{asadnya Qabil terhadap Habil dan 
seperti itu pula apa yang dialami oleh Nabi Yusuf a.s. yang didengki oleh 
saudaranya, padahal mereka adalah keturunan para nabi, anak cucu orang-orang 
mulia, anak-anak orang mulia, putra orang mulia, yaitu Nabi Yakub putra Nabi Ishaq 
putra Nabi Ibrahim a.s. tetapi mereka didorong melakuka perkara-perkara yang 
mungkar dan kezaliman-kezaliman keji yang menghinakan.  
Sebagaimana Allah firman dalam  QS  Yu>suf/12: 8-10. 
                                  
                                      
                                
Terjemahnya: 
Ketika mereka berkata, ‚Sesungguhnya Yusuf dan saudaranya (Bunyamin) 
lebih dicintai Ayah daripada kita, padahal kita adalah satu golongan (yang 
kuat). Sungguh, Ayah kita dalam kekeliruan yang nyata. Bunuhlah Yusuf atau 
buanglah ia ke suatu tempat agar perhatian Ayah tertumpah kepadamu, dan 
setelah itu kamu menjadi orang yang baik.‛Seorang di antara mereka berkata, 
‚Jaganlah kamu membunuh Yusuf, tetapi masukkan saja dia ke dasar sumur 
agar ia dipungut oleh sebagian musafir, jika kamu hendak berbuat.‛12 
Mereka pun yakni saudara Yu>suf  melakukan itu, sehingga mereka durhaka 
terhadap Rabb mereka serta melanggar ketentuan aturan-Nya, durhaka terhadap 
ayah mereka, mencemari hidup mereka, menzalimi saudara mereka, merancang 
dengan cermat dalam menyakitinya, memutus silaturahimnya dan berbuat kerusakan 
di muka bumi. 
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Jika kezaliman sebagaimana yang telah dikemukakan seburuk dan separah 
itu, maka h}asad adalah penyebab dan faktor utamanya. Oleh sebab itu, Allah swt. 
mengecamnya. Sebagaimana Allah berfirman dalam  QS  al-Nisa>’/4: 53-54. 
                                     
                               
Terjemahnya: 
Ataukah mereka mempunyai bagian dari kerajaan (kekuasaan) meskipun 
mereka tidak akan memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia. 
Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia yang 
telah diberikan Allah kepadanya? Sungguh, Kami telah memberikan kitab dan 
Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepada mereka 
kerajaan (kekuasaan) yang besar.
13
 
Kedua ayat ini ditampilkan dalam konteks pencelaan terhadap kaum Yahudi 
dan penjelasan tentang perbuatan-perbuatan buruk mereka, dan keburukan sifat-sifat 
mereka. Selain itu, kedua ayat ini juga menunjukkan bahwa h{asad adalah sifat khas 
mereka sehingga orang yang memiliki sifat demikian berarti ia telah memiliki 
kemiripan sifat kaum Yahudi. Maka, ayat pertama dibuka dengan firman-Nya, 
‚Ataukah mereka mempunyai bagian dari kerajaan (kekuasaan).‛ Ini adalah bentuk 
pertanyaan inkari (kecaman dan penolakan) yang menunjukkan penafian. Yakni, 
mereka tidak memiliki bagian dari kerajaan (kekuasaan) melainkan milik Allah swt. 
jualah hak penciptaan dan urusan. Milik Dia jualah hak memberi dan mengkaruniai, 
karena seandainya di tangan mereka adalah perbendaharaan-perbendaharaan langit 
dan bumi, niscaya mereka akan dikuasai oleh kekikiran dan tidak mau memberi 
sedikit ataupun banyak.  
Ayat kedua menegaskan bahwa dengki mereka terhadap Nabi Muhammad 
saw. atas karunia nubuwwah dan ketinggian kedudukan yang diberikan oleh Allah 
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swt., juga dengki mereka terhadap umat Muhammad karena mereka dijadikan 
sebagai umat terbaik dan terbanyak; dan kepada mereka diutus rasul terbaik dan 
termulia; diturunkan untuk mereka kitab terbaik dan termulia; dan menjadikan 
Muhammad dari kalangan Arab, bukan dari kalangan Bani Israil sebagaimana yang 
mereka nantikan dan harapkan. Dengan demikian, karena adanya kedengkian yang 
ada pada dirinya sehingga menghalanginya untuk beriman dan tetap mengikuti 
ajarannya, yang pada gilirannya membawa mereka pada sikap memperdayai dan 
memusuhi serta memerangi Islam beserta penganutnya.
14
 
Olehnya itu Rasulullah saw. memperingatkan kepada manusia agar 
menghindari sifat h{asad, sebagaimana sabda beliau: 
 ُوَبأ اَن َث َّدَح ُّيِداَدْغ َبْلا ٍحِلاَص ُنْب ُناَمْثُع اَن َث َّدَح اَن َث َّدَح وٍرْمَع َنْب ِكِلَمْلا َدْبَع ِنِْع َي ٍرِماَع
 َّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ ََةر َْيرُى بَِأ ْنَع ِه ِّدَج ْنَع ٍديِسَأ بَِأ ِنْب َميِىَار ِْبإ ْنَع ٍلَلَِب ُنْب ُناَمْيَلُس ِوَْيلَع ُو
 َْأي َدَسَْلْا َّنِإَف َدَسَْلْاَو ْمُكاَِّيإ َلَاق َمَّلَسَو ُلُكَْأت اَمَك ِتاَنَسَْلْا ُلُك  َبْشُعْلا َلَاق ْوَأ َبَطَْلْا ُراَّنلا 
15  .)دواد بِأ هاور( 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Shalih Al Baghdadi berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu Amir -maksudnya Abdul Malik bin 
Amru- berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari 
Ibrahim bin Abu Asid dari Kakeknya dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah h}asad (dengki), karena h}asad 
dapat memakan  kebaikan seperti api memakan kayu bakar. 
Begitu besar bahaya h}asad sehingga Rasulullah saw. memberikan peringatan 
dalam bentuk pengibaratan agar manusia bisa menghindari atau menjauhinya. 
Disebabkan, karena h}asad itu sangatlah berdampak buruk bagi kesehatan jiwa 
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(psikologi), dan terlebih lagi sangat berbahaya bagi yang disekelilingnya maupun 
pada lingkungan masyarakat luas.  Untuk itu, dari uraian-uraian tersebut mengenai 
ha}sad  baik pada ayat-ayat al-Qur’an, kisah-kisah terdahulu yang memberikan 
gambaran bahwa penyakit seperti ini telah ada sebelumnya dan sebenarnya tidak 
akan memberikan ketenangan melainkan yang ada hanyalah kerusakan bagi yang 
mengalaminya, dan  begitu pun hadits Rasulullah saw. yang telah memberikan 
peringatan agar sifat seperti ini semestinya harus dijauhi.  
Dengan adanya penyakit h}asad yang tentunya penyakit ini adalah penyakit 
hati yang harus dihindari, tetapi  dalam kenyataannya masih  banyak di antara 
masyarakat yang memiliki sifat-sifat seperti ini yang merupakan salah satu akhlak 
tercela yang paling hina. Untuk itu, penulis tertarik untuk membahas masalah ini 
karena tidak sesuai dengan apa yang telah diharapkan dengan realita yang terjadi di 
dalam masyarakat.  
Adapun metode yang dibutuhkan dalam menyelesaikan kajian ini ialah 
metode maud}u>‘i>, dimana seorang mufassir menerapkan metode ini dengan 
menetapkan tema atau judul, menghimpun seluruh ayat yang terkait, menyusun 
urutannya berdasarkan kronologi turunnya dan menyusun tema bahasan.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka 
perlu adanya pembatasan masalah supaya lebih terarah dan sistematis dalam 
pembahasannya. Untuk itu, penulis membatasi permasalahan dalam penulisan skripsi 
ini dengan tiga sub masalah yaitu: 
1. Bagaimana hakikat h}asad dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana wujud h}asad dalam al-Qur’an? 
3. Bagaimana implikasi h}asad dalam kehidupan? 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mendapatkan pemahaman secara eksplisit dalam pembahasan skripsi 
ini dan menghindari kesalahpahaman dalam pembahasan nantinya, maka penulis 
merasa perlu untuk memberikan definisi terhadap judul skripsi yang akan penulis 
bahas, yaitu H}asad dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir Maud}u>‘i>). 
1. H}asad 
Kata  h}asad (  َح َس َد ) berasal dari akar kata h}a, sin, dan dal, berarti iri hati dan 
dengki. Secara semantik h}asad berarti keinginan lenyapnya nikmat dari seseorang 
yang memilikinya, atau perasaan benci terhadap nikmat yang diperoleh orang lain 
dan menginginkan agar nikmat itu berpindah tangan kepadanya.
16
 
2. Al-Qur’an 
Secara etimologi al-Qur’an berasal dari kata Qara’a, Yaqra’u, Qur’anan  yang 
secara harfiah berarti bacaan. Sedangkan secara terminologi, kalangan ulama ushul, 
ahli kalam, Fuqaha, muh}addisin dan ahli tata bahasa memberikan definisi yang 
beragam pada kata al-Qur’an, di antaranya adalah: 
a. Al-Qur’an adalah lafaz}  yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. mulai dari 
surat al-Fatihah sampai akhir surat al-Nas. 
b. Al-Qur’an adalah kalamullah yang mengandung mu’jizat, yang  diturunkan 
kepada Nabi terakhir, dengan perantara al-Amin Jibril yang tertulis dalam 
mushaf, yang disampaikan secara mutawa>tir dan bagi yang membacanya akan 
bernilai ibadah.
17
 
 
                                                 
16
M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata  (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 298. 
17
Nasaruddin Umar, Ulumul Qur’an  (Jakarta: al-Ghazali Center, 2008), h. 63.  
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3.  Tafsir Maud}u>‘i> 
Tafsir secara bahasa mengikuti wazan ‚taf’il‛ artinya menjelaskan, 
menyingkap dan menerangkan makna-makna rasional. Kata kerjanya mengikuti 
wazan ‚d}araba-yad}ribu‛  dan ‚nas}ara-yans}uru.‛ Dikatakan: ‚fasara asy-syai’a-
yafsiru‛ dan yafsuru, fasran.‛ Kata at-tafsir  dan al-fasr  mempunyai arti 
menjelaskan dan menyingkap yang tertutup.  
Secara istilah tafsir adalah ilmu untuk memahami Kitabullah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., menerangkan makna-maknanya serta 
mengeluarkan hukum dan hikmah-hikmahnya.‛18  
Ali as}-S}a>bu>ni>  menambahkan bahwa tafsir adalah ilmu yang mengkaji 
tentang al-Qur’an dari sisi dala>lah-nya untuk memahami maksud firman Allah swt. 
sesuai dengan kemampuan manusia.
19
 
Sedangkan maud}u>‘i> secara bahasa berasal dari kata  َو َض َع  yang memiliki 
beberapa arti antara lain, meletakkan, melahirkan, menghina, dan berkata dusta.
20
 
Secara istilah maud}u>‘i>  ialah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau 
judul yang telah ditetapkan.
21
Adapun pengertian maud}u>‘i>  yang secara istilah 
menurut para ulama adalah menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki 
tujuan dan tema yang sama.
22
 
                                                 
18Syaikh Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi ulu>m> al-Qur’a>n, terj. Anunur Rafiq El-Mazni, 
Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an  (Cet. IX; Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2013), h. 407.  
19Muhammad ’A>li as}-S}a>bu>ni>, at-Tibya>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: ’Alam al-Kutub, 1985), 
h. 68. 
20
Syarifuddin Ondeng, Teori-teori Pendekatan Metodologi Studi Islam (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 234. 
21
Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an  (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), h. 72. 
22
Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi At-Tafsir Al-Maud}u>‘i>: Dirasah Manhajiyyah 
Maudhu‘iyyah, terj. Rosihun Anwar, Metode Tafsir Maud}u>’i: dan Cara Penerapannya (Cet. I; 
Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 43. 
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Metode tafsir maud}u>‘i> juga disebut dengan metode tematik karena 
pembahasannya berdasarkan dengan tema-tema tertentu yang terdapat dalam al-
Qur’an. Ada dua cara dalam tata kerja metode tafsir maud}u>‘i>: pertama, dengan cara 
menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang berbicara tentang satu masalah (tema) 
tertentu serta mengarah kepada satu tujuan yang sama, sekalipun turunnya berbeda 
dan tersebar dalam pelbagai surah al-Qur’an. kedua, penafsiran yang dilakukan 
berdasarkan surah al-Qur’an.23   
M. Quraish Shihab menambahkan bahwa metode  maudu>‘i  adalah suatu 
metode yang mengarahkan pandangan kepada satu tema tertentu, lalu mencari 
pandangan al-Qur’an tentang tema tersebut dengan jalan menghimpun semua ayat 
yang membicarakannya, menganalisis, dan memahaminya ayat demi ayat, lalu 
menghimpunnya dalam benak ayat yang bersifat umum dikaitkan dengan yang 
khusus, yang Mut}laq digandengkan dengan yang Muqayad, dan lain-lain, sambil 
memperkaya uraian dengan hadis-hadis yang berkaitan untuk kemudian disimpulkan 
dalam satu tulisan pandangan menyeluruh dan tuntas menyangkut tema yang akan 
dibahas.
24
   
D. Tinjauan Pustaka  
Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat beberapa buku yang terkait 
dengan judul skripsi: H}asad dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir Maud}u>‘i>). 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini belum ada yang 
secara spesifik yang membahas  tentang masalah ini. Adapun buku yang terkait 
dengan judul skripsi ini sebagai berikut:  
                                                 
23
Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir  (Yogyakarta: Teras, 2005), h. 47. 
24
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 385.  
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1. ‚Fiqh al-H}asad‛ yang ditulis oleh Abu  Abdullah Mushthafa al-Adawi, 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Kamran As’ad 
Irsyadi dengan judul ‚Bahaya Dengki‛  (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2013). 
Dalam buku ini dijelaskan bahwa gambaran perilaku bagi para pendengki di 
dunia  akan selalu merasa tersiksa setiap kali ia melihat nikmat yang dimiliki 
bagi  orang-orang yang di dengkinya. 
2. ‚Kitab Mathharat al-Qulu>b‛ yang ditulis oleh Imam Mawlu>d kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Hamza Yusuf, dengan judul 
‚Purification of the Heart: Tanda, Gejala, dan Obat Penyakit Hati‛  
(Amerika: Sandala, 2012). Dalam buku ini menjelaskan secara singkat 
tentang penyebab penyakit dengki. 
3. ‚Maka>rim al-Akhlak‛ yang ditulis oleh Syaikul Islam Ibnu Taimiyah, 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh M. Rasikh dan 
Muslim Arif dengan judul ‚Tazkiyatun Nafs: Menyucikan Jiwa dan 
Menjernihkan Hati dengan Akhlak yang Mulia‛  (Cet. XV; Jakarta: Darus 
Sunnah Press, 2017). Dalam buku ini menjelaskan tentang macam-macam 
h}asad dan ayat-ayat h}asad  yang tercela. 
4. ‚Tafsir Tazkiyah‛  yang ditulis oleh Atabik Luthfi, (Cet. I; Jakarta: Gema 
Insani, 2009). Dalam buku ini menjelaskan secara singkat ayat-ayat tentang 
h}asad.   
5.  ‚Fiqh at-Ta’a>mul Ma’a at-Na>s‛  yang ditulis  oleh Abdul Aziz bin Fauzan 
bin Shalih al-Fauzan, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
oleh Mustolah Maufur dengan judul ‚Aturan Islam Tentang Bergaul dengan 
Sesama‛  (Cet. I; Jakarta: Griya Ilmu, 2010). Dalam buku ini menjelaskan 
13 
 
 
 
tentang penyebab adanya sifat dengki yang dimulai dari kebencian terhadap 
orang yang diirikan lalu ia kecewa dengan adanya karunia yang tampak atau 
kesenangan yang menggembirakan sehingga menjadi iri yang bercampur 
benci.  
6. ‚Al-Falaq‛  yang ditulis oleh Achmad Chodjim, (Cet. I; Jakarta: Serambi 
Ilmu Semesta, 2015). Buku ini berisi tentang kedengkian yang terdapat 
dalam QS Al-Falaq/113: 4.  
Setelah menelaah beberapa buku yang menjadi rujukan utama dalam 
penelitian tentang h}asad, buku tersebut penjelasannya lebih kepada bahasan yang 
secara umum, sekalipun mencantumkan beberapa ayat tetapi tidak memberikan  
penjelasan yang lebih rinci dalam bentuk tafsiran al-Qur’an. untuk itu, berbeda 
dengan penelitian ini.  Penulis lebih terfokus kepada h}asad  dalam perspektif al-
Qur’an (kajian tafsir maud}u>‘i>) yang ulasannya dalam bentuk tafsiran dan bukan 
hanya memberikan penjelasan-penjelasan singkat bahwa bagaimana hakikat h}asad  
itu sendiri, dan bagaiman implikasi h}asad dalam kehidupan. Akan tetapi, dengan 
penelitian ini penulis akan menjelaskan secara utuh mengenai h}asad  dalam al-
Qur’an dan terlebih lagi mengenai masalah penafsirannya dari ayat-ayat yang 
menyangkut tentang h}asad. 
E. Metodologi Penelitian 
Dalam menguraikan tulisan ini, penulis menggunakan metode pendekatan, 
metode pengumpulan data, dan metode pengolahan data serta analisis data.  
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1. Metode Pendekatan 
Yang dimaksud dengan metode pendekatan adalah cara teratur yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai yang 
dikehendaki.
25
  
Adapun pendekatan yang digunakan dalam objek studi kajian ini adalah ayat-
ayat al-Qur’an. olehnya itu, penulis menggunakan metode pendekatan tafsir dan 
psikologi. Dalam menganalisa data yang telah terkumpul penulis menggunakan 
metode tafsir maud}u>‘i>. Adapun prosedur kerja metode tafsir maud}u>‘i>  yaitu 
menetapkan tema atau judul, menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan 
dengan judul tersebut sesuai kronologi urutan turunnya, menelusuri latar belakang 
turun (asba>b al-nuzu>l) ayat-ayat yang telah dihimpun, meneliti dengan cermat semua 
kata atau kalimat yang dipakai dalam ayat tersebut, terutama kosakata yang menjadi 
pokok permasalahan di dalam ayat. Kemudian mengkaji dari semua aspek yang 
berkaitan dengannya, seperti bahasa, budaya, sejarah, munasabat, pemakaian kata 
ganti (d}ami>r), dan sebagainya, mengkaji pemahaman ayat-ayat tersebut dari 
pemahaman berbagai aliran dan pendapat para mufassir, baik yang klasik mupun 
yang kontemporer.
26
   
2. Metode pengumpulan data 
Yang dimaksud metode pengumpulan data adalah proses, cara dalam 
mengumpulkan data.
27
 Untuk mengumpulkan data penulis menggunakan penelitian 
                                                 
25
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III,  (Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 
2007),  h. 740. 
26
Nashruddin Baidan,  Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 
h. 152-153. 
27
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III, h. 612 
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kepustakaan (library research), yaitu menelaah berbagai buku-buku yang terkait 
dengan pembahasan yang akan dikaji, dengan tema yang diangkat dan ayat-ayat 
yang menjadi fokus dalam tulisan ini. Karena penelitian ini terkait dengan ayat-ayat 
al-Qur’an, maka kepustakaan utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an. 
sedangkan kepustakaan yang bersifat sekunder adalah kitab-kitab tafsir dan yang 
menjadi penunjang adalah buku-buku keislaman yang membahas tentang h}asad. 
Selain itu, penulis juga menggunakan Mu’jam al-Mufah}ras li> al-Fa>z}i al-Qur’a>n al-
Kari>m  dalam pengumpulan data yang terkait.  
Adapun beberapa kitab tafsir yang menjadi rujukan dasar terhadap QS Al-
Baqarah/2: 109, QS Al-Nisa’/4: 54, QS Al-Fath/48: 15, dan QS Al-Falaq/113: 5, 
diantaranya: Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir, Tafsir al-Mishbah karya M. 
Quraish Shihab, Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’an karya Sayyid Quthb, Tafsir al-Mara>gi 
karya Ahmad Mustafa al-Mara>gi, dan sebagainya.   
3. Metode Pengolahan dan Analisis data 
Istilah pengolahan data secara leksikal berarti proses, cara, perbuatan 
mengolah data,
28
  pengolahan data mengandung makna sebagai salah satu proses 
yang ditempuh dalam penelitian ilmiah setelah proses pengumpulan data dalam 
bentuk operasi sistematis terhadap data yang telah dikumpulkan.  
Terkait penelitian ini, maka analisis yang digunakan adalah melacak berbagai 
kitab-kitab tafsir, kebahasaan, dan pandangan-pandangan ulama berkenaan dengan 
obyek yang dikaji.   
 
                                                 
28
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III, h. 796. 
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F. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian skripsi ini yaitu bagaimana penulis berupaya 
mengungkap masalah yang tercantum dalam rumusan masalah skripsi ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui secara mendalam bagaimana hakikat h}asad dalam al-Qur’an. 
b. Untuk mengetahui bagaimana wujud h}asad  dalam al-Qur’an. 
c. Untuk mengetahui bagaimana implikasi h}asad  dalam kehidupan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini mencakup dua hal kegunaan, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini, sedikit banyaknya diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmu 
pengetahuan dan dapat memperkaya khasanah keilmuan tafsir melalui 
pemahaman yang luas tentang penafsiran h}asad  dalam Perspektif al-Qur’an. 
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur’an tentang h}asad akan 
menambah dan memotivasi penulis dan pembaca untuk memahami h}asad dalam 
al-Qur’an sebagai sebuah kajian bagi pengembangan kehidupan bermasyarakat. 
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BAB II 
HAKIKAT  H}ASAD  DALAM AL-QUR’AN 
A. Pengertian H}asad 
Dalam kamus al-Munawwir kata h}asad  (ََدَسَح) berasal dari kata ََدَسَح-َ
َُدُسَْيَ - -َاًدَسَحَ  ًََةَداَسَحَو yang berarti iri hati dan dengki.1 Dan dalam Mu’jam al-
Lugah al-‘Arabiyah al-Mu’a>s}irah kata h}asad bermakna membenci karunia yang 
diberikan Allah swt. kepada sesamanya dan menginginkan agar karunia itu hilang 
atau berpindah kepadanya.
2
  
Sedangkan menurut Ibnu Manzur
3
, penulis Lisan al-‘Arab  memaparkan, 
h{asad  berasal dari akar kata ‚h}asada‛ yah}siduhu h}asadan wa h{assadahu. Artinya, 
menginginkan perpindahan kenikmatan dan karunia yang dimiliki orang lain kepada 
dirinya atau mengharapkan keterampasannya dari orang yang didengki. al-Jauhari
4
, 
mendefinisikan, h}asad  berarti kamu mengharapkan hilangnya kenikmatan orang 
yang didengki berpindah kepadamu. Sementara itu, al-Ahfasy salah seorang ahli 
bahasa memberikan pendapat lain: sebagian kalangan membaca, yah}siduhu, dan 
bentuk mas}darnya adalah h}asad dan h}asadaha.  Kata ini memiliki ragam derivasi: 
                                                 
1
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 
(Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), h. 262. 
2Ah{mad Mukhta>r ‘Abdul Hami>d ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu’a>s}irah, Juz 1 
(Cet. I; t.t: ‘A<lim al-Kutub, 2008), h. 492.   
3
Ibnu  Manzur,  nama lengkapnya    adalah Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu> Fad}l Jama>l 
al-Di>n Ibn Manzur al-Ans}a>ri>. Dia adalah salah seorang pakar dibidang bahasa Arab, sejarah dan fiqih. 
Kehebatan Ibnu Manzur tampak pada karya tulisnya yang bernama Mu’jam Lisa>n al-’Arab.  
4
Tant}awi Jauhari, lahir di Mesir, 1287 H/1870-1358 H/1940 M. Dia adalah salah seorang 
Cendekiawan Mesir, sebagai pembaharu yang memotivasi kaum muslimin untuk menguasai ilmu 
secara  luas, ahli filsafat, dan salah seorang tokoh ‚mufassir ilmu‛. Adapun kitabnya yang terkenal 
dan akan terus memperkaya khazanah muslim sepanjang zaman yaitu kitab al-Jawa>hir  fi> Tafsi>r  al-
Qur’a>n  (lihat: Ensiklopedi Islam, h. 307-308). 
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tah}sada al-qaum  (berarti kaum itu saling mendengki), rajul h}asid min qaumin  (laki-
laki itu dengki pada suatu kaum). Bentuk jamaknya adalah h}usud, h}ussad, dan 
h}asadah; sebagaimana halnya bentuk plural kata h}amil, yaitu h}amalah. 5   
al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqala>ni>
6
, menjelaskan bahwa h}asad adalah 
mengharapkan hilangnya suatu kenikmatan dari si pemilik kenikmatan tersebut 
kepada dirinya. Sebagian kalangan menyempitkan kata ini pada kasus mengharapkan 
hal tersebut untuk dirinya sendiri.  
Al-Imam al-Nawa>wi
7
 mengutip keterangan para ulama mengatakan, h}asad 
terbagi menjadi dua yaitu, hakiki dan majazi. H}asad  dalam arti hakiki (sebenarnya) 
adalah mengharapkan hilangnya suatu kenikmatan dari tangan pemiliknya. H}asad  
jenis ini diharamkan berdasarkan kesepakatan seluruh umat disertai nas-nas yang 
sahih. Sedangkan h}asad  majazi (kiasan) adalah iri, yaitu mengharapkan nikmat 
                                                 
5Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali> Abu> Fad}l Jama>l al-Di>n Ibn Manzur al-Ans}a>ri>, Lisan al-
‘Arab, Juz 3  (Beirut: Da>r S}a>dir , 1414 H), h. 148-149. 
6
Ibnu Hajar al-Asqala>ni (Cairo, 12 Sya’ban 772/18 Februari 1372-28 Zulhijjah 852/22 
Fabruari 1449). Nama lengkapnya, Syihabuddin A>bu Fadl Ahmad bin Muhammad bin Hajar al-
Asqala>ni. Seorang ulama hadis, sejarawan dan ahli fikih madzhab. Adapun julukan al-Asqala>ni adalah 
bagian dari tradisi keluarga-keluarga muslim yang menyebar ke mana-mana. Ayahnya bernama 
Nuruddin Ali (w. 777 H/1357 H), adalah ulama besar yang dikenal sebagai penulis sajak-sajak 
keagamaan. Ibunya adalah seorang wanita kaya yang aktif dalam kegiatan perniagaan. Dalam usia 23 
tahun  Ibnu Hajar telah menekuni ilmu hadis yaitu Fath} al-Ba>ri> fi> Syarh} al-Buha>ri>.  (lihat: Ensiklopedi 
Islam, h. 154-155). 
7
Al-Nawa>wi (Nawa, Damascus, Muharram 631/Oktober 1233-24 Rajab 676/22  Desember 
1277). Seorang syekh Islam yang banyak menulis buku, ahli hadis, fikih, dan bahasa, dikenal sebagai 
mujahid yang sibuk dengan kegiatan muzakarah, dikenal pula dengan sebutan al-Hafiz Muhyiddin an-
Nawawi. Nama lengkapnya ialah Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bi Syaraf bin Marri al-Khazimi. 
Imam an-Nawawi meninggal dalam usia 45 tahun. Sebelum meninggal, ia sempat pergi ke Mekah 
untuk menunaikan ibadah haji beserta orang tuanya, menetap di Madinah selama 1,5 bulan, dan 
sempat berkunjung ke Baitulmakdis (Yerussalem). Sejak berusia 25 tahun hingga wafatnya (656-676 
H/ 1257-1277), imam an-Nawawi menulis sejumlah kitab, antara lain syarh} Kita>b H}adi>s  susunan al-
Bagawi dan Syarh} H}adi>s  karya ad-Daruqutni, ar-Raudah, al-Majmu>’, at-Tibya>n fi>  A>da>b H}amlah al-
Qur’>an, at-Taqri>b wa at-Taisi>r  lima’rifah, dan al-Azka>r. (lihat Ensiklopedi  Islam, h. 22-23).  
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serupa yang dinikmati oleh orang lain tanpa menginginkan tercabutnya kenikmatan 
tersebut dari sang pemilik. Dalam konteks permasalahan keduniaan, hal ini 
diperbolehkan, bahkan dianjurkan dalam konteks ketaatan.
8
 
Dalam Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata, disebutkan bahwa kata 
h}asad  yang berasal dari akar kata h}a, sin, dan dal  yang berarti iri hati dan dengki. 
Secara semantik h}asad  berarti keinginan lenyapnya nikmat dari seseorang yang 
memilikinya, atau perasaan benci terhadap nikmat yang diperoleh orang lain dan 
menginginkan agar nikmat itu berpindah tangan kepadanya.
9
 
Imam al-Qurt}ubi
10
 dalam tafsirnya menjelaskan, h}asad ada dua, yaitu h{asad 
terpuji dan yang tercela. H}asad yang tercela adalah jika kamu menginginkan 
hilangnya nikmat Allah dari tangan saudaramu sesama muslim, lepas dari apakah 
kamu mengharapkannya pindah kepadamu atau tidak. Sedangkan h}asad terpuji 
adalah jika kamu mengharapkan karunia kenikmatan serupa untuk dirimu tanpa 
mengharapkan nikmat tersebut berpindah tangan kepadamu.
11
  
                                                 
8
Abu Abdullah Mushthafa al-Adawi, Fiqh al-H}asad, h. 2-3.  
9
M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata), h. 298. 
10
Imam al-Qurt}ubi, nama lengkapnya adalah Muhammad bn Ahmad bin Abu Bakar bin Farh 
Abu Abdillah al-Ans}ari al-Khazraj al-Qurt}ubi al-Andalusi al-Maliki, lahir pada awal abad tujuh 
hijriah dan wafat pada 671 H., di daerah Munyah Bani Khashib di as-S}a’id al-Adna . Ia seorang tokoh 
ulama bermadzhab malikiyah yang zuhud, wara’, dan bertaqwa kepada Allah swt. serta senantiasa 
menyibukkan diri dalam menulis dan beribadah. Juga merupakan tokoh yang menempati kedudukan 
penting dikalangan ulama khususnya di bidang ayat-ayat hukum yang terdapat dalam al-Qur’an. 
Diantara kitab yang disusunnya yaitu Tafsir al-Jami’ li> Ahkam al-Qur’an, al-Asna Fi> Syarh} al-Asma’ 
al-Husna, dan lain sebagainya. (lihat Rusydi Khalid, Mengkaji Metode Para Mufassiri: manahij al-
Mufassiri>n  (Makassar: Alauddin Press, 2012), h. 50-51.)    
11
Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh} al-Ans}ari Khazraji al-Qurt}ubi, 
al-Jami‘  li Ahka>mi al-Qur’an, Juz II (Kairo., Da>r al-Kitab al-Mis}riyah, 1384 H), h. 71.  
20 
 
 
 
Menurut Imam al-Gazali
12
 h}asad  adalah membenci kenikmatan Allah kepada 
saudaranya, dan menginginkan agar kenikmatan itu hilang darinya. Jika tidak 
membenci hal itu bagi saudaranya, dan tidak menginginkan kehilangannya, tetapi 
menginginkan untuk dirinya sebagaimana yang ada pada saudaranya.
13
 
Kesimpulannya, h}asad  adalah rasa marah dan tidak senang ketika melihat 
bagusnya keadaan orang yang didengki dan ini ada dua macam. Yang pertama, 
membenci nikmat yang diberikan kepada orang tersebut secara mutlak maka ini 
adalah h}asad  yang tercela. Yang kedua, tidak membenci keutamaan kenikmatan 
yang dimiliki oleh sesamanya, tetapi menginginkan kenikmatan seperti apa yang 
dirasakan oleh orang lain maka ini adalah h}asad  yang terpuji.  
B. Term-term H}asad  
Bila melacak penggunaan kata h}asad dalam al-Qur’an, keseluruhannya 
sebanyak lima kali, tersebar pada empat surah dengan perubahan kata yang berbeda-
beda berdasarkan dari kata dasarnya حَ–َس-َد  dalam  Mu’jam al-Mufah}ras li 
Alfa>z}  al-Qur’an  al-Kari>m,14 terdiri dari: 
                                                 
12
Al-Gazali (450-505 H/ 1058-19 Desembar 1111 M). Nama lengapnya ialah Abu Hamid 
Muhammad bin Muhammad at-Tusi al-Gazali, seorang pemikir Islam, teolog, filsuf, dan sufi 
termasyhur. Ia lahir di kota Gazalah, sebuah kota kecil dekat Tus di Khurasan, yang ketika itu 
merupakan salah satu pusat ilmu pengetahuan di dunia Islam, meninggal di kota Tus setelah 
mengadakan perjalanan untuk mencari ilmu dan ketenangan batin. Nama al-Gazali dan at-Tusi 
dinisbahkan kepada tempat kelahirannya. Al-Gazali menulis hampir 100 buah buku, meliputi berbagai 
ilmu pengetahuan, seperti ilmu kalam (teologi Islam), fikih (hukum Islam), tasawuf, filsafat, akhlak 
dan autobiografi. Karangannya itu ditulis dalam bahasa Arab atau Persia  (lihat Ensiklopedi Islam,  h. 
25) 
13
Al-Gaza>li, al-Imam. Ihya ’Ulu>muddin. Terj. Moh. Zuhri. Dkk. Ihya’ ‘Ulumiddin, Jilid V 
(Cet. I; Semarang: Asy Syifa, 1994), h. 597. 
14Muhammad Fu’ad Abd al-Ba>qiy, Mu’jam al-Mufah}ras li Alfa>z}i al-Qur’an al-Kari>m (Bairut: 
Da>r al-hadith, 2007), h. 256.   
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1. Berbentuk fi‘il ma>d}i  yaitu ََحََسََد  kata ini terulang sebanyak satu kali dalam  
QS al-Falaq/ 113: 5.  
ََ َ َََََ 
Terjemahnya: 
Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.
15
 
Surah sebelumnya yaitu surah al-Ikhlas yang menegaskan kemurnian keesaan 
Allah swt., sedang surah al-Falaq memerintahkan manusia untuk memohon 
perlindungan semata-mata hanya kepada-Nya dari segala macam kejahatan.
16
 
Setelah ayat 1-4 mengajarkan agar  manusia memohon perlindungan kepada 
Allah dari kejahatan (keburukan) orang yang dapat menjerumuskan sesamanya pada 
kesulitan, mudarat, dan penyakit. Maka ayat ke 5 dilanjutkan dengan memohon 
perlindungan dari kejahatan orang yang dengki. Sebab, salah satu hal utama dari 
lahirnya kejahatan dan upaya memisahkan antara seseorang dan pasangannya adalah 
karena dengki.  
M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa makna dari kata 
h}asad  (ََدَسَح) adalah  iri hati atas nikmat yang dimiliki orang lain disertai dengan 
harapan agar kiranya nikmat itu hilang darinya baik diperoleh oleh orang yang iri 
maupun tidak.  Iri hati dapat juga tertuju kepada orang yang sebenarnya tidak 
memiliki nikmat, namun diduga orang memilikinya. Bahkan, sementara ulama 
memperluas arti h}asad/iri hati, sehingga tidak hanya mencakup kedengkian terhadap 
pihak lain yang memiliki atau diduga memiliki nikmat, tetapi juga yang tidak 
memiliki nikmat apa-apa, namun kedengkian kepadanya mengantar yang dengki 
                                                 
15
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 604.  
16
Asrori, Tafsir al-Asra>r  (Cet. I; Yogyakarta: Da>rut Tajdi>d, 2012), h. 131. 
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untuk menginginkan agar yang bersangkutan terus menerus berada dalam 
kekurangan dan kepedihannya.
17
  
2. Berbentuk fi‘il mud}a>ri yaitu ََْيََُسَُدَْوََن  dan  ََْتَُسَُدََْو َنََنا   kata ini terulang 
sebanyak dua kali pada QS al-Nisa>’/4: 54 dan dan QS al-Fath/48: 15. Berikut ini: 
a. QS al-Nisa>’/4: 54 
 َ  َ  ََ َ  َ َََََ  َ َ  َ  َ   َ
  َ َ  ََََ 
Terjemahnya: 
Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia yang 
telah diberikan Allah kepadanya? Sungguh, kami telah memberikan kitab dan 
Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan kami telah memberikan kepada mereka 
kerajaan (kekuasaan) yang besar.
18
 
Orang-orang Nasrani dan Yahudi pada suatu waktu pernah berkata: 
‚Muhammad menganggap dirinya bahwa dengan rendah diri telah diberi kenabian, 
kemenangan dan al-Qur’an sebagaimana yang telah diberikan kepada Nabi 
sebelumnya, mempunyai sembilan orang istri, dan tidak ada dipentingkannya kecuali 
menikah. Raja manakah yang lebih utama daripada anggapan yang demikian ini?‛. 
Sehubungan dengan kata-kata orang Yahudi dan Nasrani, Allah swt. menurunkan 
ayat ke-54 sebagai hinaan terhadap sifat dengki dari kalangan orang Yahudi dan 
Nasrani.
19
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 15 
(Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 1434 H/2012 M), h. 740. 
18
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 87. 
19
Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman al-Qur’an Surat al-Baqarah-al-Nas 
(Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h. 233. 
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Dalam ayat-ayat terdahulu, disebutkan tentang kekikiran orang-orang 
Yahudi, dan dalam ayat ini, dibicarakan tentang kedengkian mereka. Tentu 
kedengkian lebih buruk daripada kekikiran. Sebab, seorang yang kikir hanya tidak 
mau kehilangan sedikitpun harta bendanya, tetapi seorang yang dengki tidak merasa 
nyaman atas anugerah yang diterima orang lain. 
Ayat ini menjelaskan bahwa kaum Yahudi dengki kepada mereka disebabkan 
oleh rahmat Allah swt. yang telah dianugerahkan-Nya kepada mereka. Maka, 
melalui penilaian-penilaian seperti itu, mereka memuaskan kedengkiannya.
20
 
Padahal mereka telah bergelimang dalam karunia Allah swt. sejak zaman 
Nabi Ibrahim dan keluarganya, yang telah diberi Kitab dan Hikmah (kenabian) 
beserta  kekuasaan? Mereka tidak memelihara karunia. Mereka tidak merawat 
nikmat itu. Mereka juga tidak menjaga perjanjian terdahulu, bahkan di antara 
mereka terdapat golongan yang tidak beriman.
21
 
Kata ( ََساَّنلا ) al-na>s  yakni manusia  pada firman-Nya: ( ََساَّنلاََنْوُدُسَْيَََْمأ ) 
am yah}sudu>na an-na>sa, pada mulanya berarti orang banyak. Melihat redaksinya, 
tidak keliru bila dikatakan bahwa yang dimaksud adalah pengikut-pengikut Nabi 
saw. tetapi, karena penyebutan kata itu dalam konteks anugerah Allah, sedangkan 
lanjutan ayat berbicara tentang anugerah-Nya kepada keluaga Ibrahim as. 
selanjutnya, karena tidak semua mereka itu beriman dan mendapat anugerah Allah, 
tidak sedikit ulama yang memahami kata al-na>s  pada ayat ini dalam arti Nabi 
Muhammad saw. kata itu menunjuk kepada banyak orang, tetapi ini tidak 
                                                 
20
Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’an: Sebuah Tafsir Sederhana Menuju 
Cahaya al-Qur’an, Jilid IV (Cet. I; al-Huda, 1424), h. 65. 
21
Sayyid Quthb, Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’an, Jilid II, h. 391. 
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menghalangi memahaminya demikian. Ini karena sekian banyak sifat terpuji telah 
menyatu dalam diri beliau, yang tidak terhimpun kecuali melalui sekumpulan orang 
yang jumlahnya dinamai umat. Demikian Nabi Muhammad saw. Allah menunjuk 
beliau pada ayat ini dengan kata al-na>s, yakni manusia yang banyak untuk 
mengisyaratkan bahwa keistimewaan banyak terhimpun dalam diri beliau.
22
 
b. QS  al-Fath/ 48: 15 
َ    َ َ   َ َ  َ   َ َ َََ َ   َ
 َََََ  َ   َ َََ ََ َ َ ََ َ ََ
 ََ ََََ 
Terjemahnya: 
Apabila kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan. Orang-orang 
Badui yang tertinggal itu akan berkata, ‚Biarkanlah Kami, mengikuti kamu.‛ 
mereka hendak mengubah janji Allah. Katakanlah, "Kamu sekali-kali tidak 
(boleh) mengikuti kami. Demikianlah yang telah ditetapkan Allah sejak 
semula.‛ Maka, mereka akan berkata, ‚Sebenarnya kamu dengki kepada kami.‛ 
Padahal, mereka tidak mengerti, melainkan sedikit sekali.
23
 
Pada ayat 11 -14 telah diterangkan bahwa jiwa orang-orang Badui  yang 
tidak jujur dan alasan-alasannya yang mereka cari untuk menggelakkan diri.  Mereka 
mundur dan meninggalkan medang perjuangan karena keraguan yang ada di dalam 
hatinya. Sebab itu, bagi mereka tidak diberi kesempatan lagi pada peperangan 
sesudah itu.
24
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Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 2 (Cet. 
V; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 574. 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya , h. 512. 
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Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Juz 24, 25, 26, dan 27  (Cet. I; 
Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1983), h. 147. 
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Ayat 15 menjelaskan bahwa pada bulan Dzulhijjah tahun VI Hijriah, Nabi 
saw. kembali ke Madinah dari Hudaibiyah. Selanjutnya, pada bulan Muharram 
beliau bersama rombongan Hudaibiyah itu menuju ke Khaibar, perkampungan 
Yahudi yang membangkan. Ketika itu, orang-orang Badui yang enggan ikut ke 
Hudaibiyah ingin bergabung menuju ke Khaibar, tetapi Allah enggan mereka 
diikutsertakan apalagi sebelum ini Allah telah menjanjikan kepada para peserta yang 
pergi ke Hudaibiyah bahwa mereka akan dianugerahi Allah kemenangan dan harta 
rampasan.  
Ayat di atas menyatakan: orang-orang Badui yang ditinggalkan itu akan 
berkata apabila nanti kamu, wahai para peserta yang sebelum ini telah terlibat dalam 
perjalanan ke Hudaibiyah, yang berangkat untuk mengambil barang rampasan 
perang di Khaibar: ‚Biarkanlah kami, dalam keadaan apa pun, mengikuti kamu  
dalam pasukan yang akan berangkat.‛ Mereka dengan permohonannya itu bagaikan 
hendak mengubah janji Allah  yang telah disampaikan-Nya kepada kamu bahwa 
harta rampasan perang di Khaibar hanya akan diperoleh bagi rombongan yang ikut 
ke Hudaibiyah. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad: kamu, wahai yang 
ditinggalkan dalam perjalanan ke Hudaibiyah, sekali-kali tidak boleh mengikuti 
kami, walau kamu bersungguh-sungguh akan ikut, demikian Allah telah berfirman 
menetapkan ketidakbolehan itu sebelumnya, yakni sejak sekian lama sebelum 
ucapan kami ini. Mendengar keputusan itu mereka akan mengatakan: ‚ itu bukanlah 
keputusan Allah, tetapi kehendak kamu. Sebenarnya  keputusan itu karena kamu iri 
hati kepada kami bila kami memeroleh pula harta rampasan perang apalagi kamu 
ingin memonopolinya.‛ Sebenarnya mereka tidak paham soal-soal agama atau latar 
belakang keputusan itu kecuali sedikit pemahaman saja. Allah enggan menberi 
26 
 
 
 
mereka kehormatan untuk ikut berjihad ke Khaibar agar timbul di hati mereka 
sehingga, bila nanti ada ajakan lain, mereka telah merasakan pahitnya keengganan 
menyambut panggilan Allah dan Rasul-nya. 
Ucapan orang-orang Badui agar diikutkan ke Khaibar, mereka tujukan 
kepada kelompok kaum muslimin yang telah berangkat ke Hudaibiyah. Namun 
demikian, jawabannya yang diperintah oleh ayat tersebut hanya tertuju kepada Nabi 
Muhammad saw. beliaulah sendiri yang ditugaskan menjawab sebagaimana terbaca 
pada kata ( َْلُق ) qul  yakni katakanlah  yang berbentuk tunggal. Ini mengisyaratkan 
bahwa persoalan ikut atau tidak merupakan sesuatu yang demikian penting yang 
tidak dapat diberi jawabannya kecuali pemimpin tertinggi dari satu kelompok, dan 
bukan merupakan kebijaksanaan anggota pasukan. 
Ayat 11 menggunakan kalimat (ََكَلَ ُلْوُق َيَس) sayaqu>lu laka yakni akan 
berkata kepadamu (wahai Nabi Muhammad) sedang ayat 15 tersebut tanpa kata ( 
ََكَل) laka yakni kepadamu. Ini, di samping mengisyaratkan bahwa ucapan itu 
ditujukan kepada semua pihak, juga bahwa ia merupakan ucapan yang tulus dari 
mereka, walau ketulusan untuk ikut itu disebabkan dugaan mereka bahwa perjalanan 
ke Khaibar tidak berat, lawan yang dihadapi tidak kuat, sedang harta rampasan yang 
dapat diperoleh cukup banyak. Sekali lagi mereka tulus mengucapkannya kepada 
siapa pun namun tidak tulus bepergian demi karena Allah, tetapi demi memeroleh 
keuntungan material. 
M. Quraish Shihab mengutip pendapat al-Biqa’i yang menjelaskan bahwa 
tidak disebutkannya kata (كل) laka  pada ayat tersebut disebabkan siapa pun tidak 
merasa akan mampu untuk memeroleh dari Nabi Muhammad saw. sesuatu yang 
27 
 
 
 
bertentangan dengan perintah Allah. kaum Badui itu mengarahkan pembicaraan 
mereka hanya kepada sahabat-sahabat Nabi yang boleh jadi dapat mengizinkan 
mereka ikut karena para sahabat Nabi saw. boleh jadi tidak mengetahui hakikat 
keadaan mereka. Di sisi lain, ayat tersebut tidak menyebut kata al-a’rab, di  samping 
karena telah disebut secara jelas pada ayat yang lalu, juga agar selain mereka yang 
boleh jadi ingin pula ikut dapat diizinkan untuk bergabung. 
Ucapan dan tuduhan orang-orang Badui itu dibantah oleh ayat tersebut 
dengan menyatakan: ‚Keadaan sebenarnya sama sekali bukan seperti ucapan dan 
dugaan mereka itu, tetapi sebenarnya mereka adalah orang-orang yang tidak paham, 
kecuali sedikit, yakni pemahaman mereka hanya sedikit sekali, itu pun hanya 
menyangkut urusan materi dan duniawi. 
Ucapan orang-orang Badui, dijadikan oleh T}aba>t}aba>’i sebagai salah satu 
bukti tentang kebenaran firman-Nya bahwa: sebenarnya mereka tidak paham kecuali 
sedikit  pemahaman saja. kalau memang mereka paham, tentu tidak akan seperti itu 
ucapan yang mereka tujukan kepada Nabi Muhammad saw., padahal mereka 
mengaku beriman dan muslim. Ini justru merupakan bukti yang paling jelas tentang 
lemahnya akal dan sedikitnya pemahaman mereka. 
25
  
Lanjut al-Mara>ghi dalam tafsirnya menambahkan bahwa makna dari kata  
ََ ي(َْفََقَُهَْوََن)  yafqahu>n  yakni mereka paham. Adapun yang dimaksud dengan 
kepahaman yang sedikit dalam ayat tersebut ialah kepahaman mereka tentang 
urusan dunia, dan  bukan urusan-urusan agama. Dalam hal ini, merupakan isyarat 
bahwa dicegahnya mereka merupakan keputusan Allah, sedang tuduhan dengki yang 
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Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 12, h. 
531-534.   
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ditujukan kepada rasul dan orang-orang mukmin timbul dari kebodohan dan kurang 
berpikir.
26
  
3. Berbentuk mas}dar  yaitu ََحََسًَدا  kata ini terulang sebanyak satu kali pada QS 
al-Baqarah/2: 109. Berikut ini: 
َ َ َ  َ  ََ  ََ َ  َ  َ َََ ََ
 َ ََ َ  ََ  َ   َ ََ َ ََ َ ََ َ َ َ
َََ 
Terjemahnya: 
Banyak di antara ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat 
mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali karena 
rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi mereka. Maka, 
maafkanlah dan berlapangdadalah, sampai Allah memberikan  perintah-Nya. 
Sungguh,  Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
27
 
Hayyin bin Akhthab dan Abu Yasir bin Akhthab adalah termasuk dedengkot 
kaum Yahudi yang paling hasud terhadap orang-orang Arab. Kedengkiannya itu 
dikarenakan Allah swt. telah mengistimewakan orang Arab dengan mengutus 
seorang rasul dari kalangan mereka. Dua orang bersaudara itu berusaha dengan keras 
untuk mencegah orang-orang yang akan memeluk agama Islam. sehubungan dengan 
perilaku dua orang bersaudara itu Allah swt. menurunkan ayat ke-109 agar kaum 
muslimin bersabar dan memaafkan atas perbuatan dan kesalahan mereka.
28
   
Kata )ُوْفَعَْلا)َ al-‘afwu  yakni tidak menghukum suatu dosa (memberi maaf), 
(َ ُحْفَّصَلا ) al-s}afhu yakni memalingkan muka dari orang yang melakukan dosa. 
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Pengertiannya termasuk tidak menyiksa atau mencela, dan  للهُارَْما) )  Amrulla>h  yakni 
pertolongan dan bantuan-Nya.  
Setelah Allah melarang kaum beriman pada ayat yang lalu agar tidak 
mendengar perkataan kaum Yahudi dan tidak menerima pendapat-pendapat mereka 
dalam hal agama (Islam), maka di dalam ayat ini Allah menjelaskan beberapa 
sebabnya. Pada dasarnya kaum Yahudi sangat mengharap umat Islam agar mengikuti 
atau kembali menjadi kafir. Hal ini karena kaum Yahudi merasa iri terhadap kaum 
muslimin. Mereka tidak cukup mengingkari dan menjerumuskan Nabi saw. dengan 
cara merusak janji yang telah diikrarkan antara nabi dengan mereka, lebih dari itu 
mereka merasa iri terhadap umat Islam yang telah menerima nikmat Islam. Justru 
karena itulah mereka mengharapkan agar umat Islam terhalang tidak menemukan 
nikmat tersebut.  
Kaum ahli kitab mempunyai banyak cara untuk menanamkan sikap ragu-ragu 
kaum muslimin terhadap agama Islam. Karenanya, mereka telah menentukan 
sebagian mereka agar berpura-pura sebagai kaum beriman. Sehingga mereka dapat 
menyelidiki dan mengetahui titik lemah yang ada pada umat Islam. Kemudian, 
mereka mengadakan serangan yang mengarahkan pada pengaburan pengertian agama 
di mata umat Islam.
29
 
Selanjutnya dalam ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt. mengingatkan 
hamba-hamba-Nya agar tidak menempuh jalan orang-orang kafir dari ahli Kitab. 
Allah swt. juga memberitahu mereka tentang permusuhan orang-orang kafir 
terhadap mereka, baik secara batiniah maupun lahiriah. Dan berbagai kedengkian 
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yang menyelimuti mereka terhadap orang-orang Mukmin karena mereka mengetahui 
kelebihan yang dimiliki orang-orang Mukmin dan Nabi mereka. Selain itu, Allah 
swt. memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk berlapang dada dan 
memberi maaf sampai tiba saatnya Allah mendatangkan pertolongan dan 
kemenangan.  
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishaq, dari Ibnu 
‘Abbas, ia mengatakan: ‚Huyaiy bin Akht}ab dan Abu Yasir bin Akht}ab merupakan 
orang Yahudi yang paling dengki terhadap masyarakat Arab, karena Allah swt. telah 
mengistimewakan mereka dengan mengutus Rasul-Nya, Muhammd saw., selain itu, 
keduanya juga paling gigih menghalangi manusia memeluk Islam.
30
  
Orang-orang Yahudi selalu berupaya untuk mengalihkan umat Islam dari 
agamanya, atau paling tidak menanamkan benih-benih keraguan antara lain melalui 
nasakh yang dibicarakan oleh ayat yang lalu, ayat ini sekali lagi mengisyaratkan 
umat Islam bahwa: Banyak di antara ahli Kitab, yakni orang Yahudi dan Nasrani, 
menginginkan dari lubuk hati mereka disertai dengan upaya yang nyata bahwa 
seandainya, mereka dapat mengembalikan kamu  semua setelah keimanan kamu  
kepada Allah dan Rasul-Nya kepada kekafiran, baik dalam bentuk tidak memercayai 
tauhid dan rukun-rukun iman maupun kekufuran yang bersifat kedurhakaan serta 
pelanggaran pengamalan agama. Ini disebabkan karena kedengkian yang timbul 
amat besar yang terpendam dalam diri mereka. Karena itu, jangan duga kamu dapat 
menginsafkan mereka, apalagi sikap mereka itu bukan karena tidak tahu. Sikap 
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mereka itu justru, setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka, maafkan yakni 
perlakukan mereka dengan perlakuan orang yang memaafkan orang yang bersalah 
dan biarkanlah mereka, seakan-akan engkau tidak mengetahui niat buruk mereka. 
Maafkan dan biarkan samapai Allah mendatangkan perintah-Nya. Dan ketika itu, 
ikuti tuntunan Allah karena itu pasti memenangkan kamu dan mengalahkan mereka, 
atau sampai datang ketentuan Allah yang memuaskan kamu, yaitu memerangi 
mereka, atau memaksa mereka membayar jizyah  karena sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.  
Ayat di atas menyatakan bahwa banyak di antara ahli Kitab, bukan semuanya 
dan bukan juga kebanyakan, sebagaimana diterjemahkan oleh sementara penerjemah. 
Jika ada sepuluh lembar kertas, tiga di antaranya berwarna merah dan selebihnya 
putih, yang tiga itu dapat Anda katakan banyak, bukan kebanyakan. Anda keliru bila 
ketika itu mengatakan kebanyakan. Jika yang berwarna merah itu bukan banyak tiga 
tetapi tujuh, anda boleh berkata kebanyakan. Bahkan tidak salah bila anda berkata 
banyak karena semua yang lebih dari dua adalah banyak. 
Kenyataan sejarah pada masa turunnya ayat-ayat ini, demikian pula 
penegasan al-Qur’an, membuktikan bahwa banyak di antara ahli Kitab, yakni orang-
orang Yahudi dan bertempat di Madinah, tidak bersimpati kepada kaum muslimin. 
Sangat sedikit di antara mereka yang percaya kepada Nabi Muhammad saw. jika 
dibanding dengan yang antipati. 
Keinginan itu diwujudkan dengan berbagai cara, misalnya dengan mengecam 
serta mengejek kekalahan yang dialami kaum muslimin pada perang Uhud, dan 
menjadikan kekalahan itu sebagai bukti ketidakbenaran ajaran Islam. Ada lagi yang 
32 
 
 
 
mengecam perubahan kiblat dari Bait al-Maqdis ke Mekah sebagai tanda bahwa hal 
itu tidak mungkin dilakukan oleh Allah Yang Maha Mengetahui. 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa keinginan itu mustahil dapat tercapai. Ia 
mustahil, sebagaimana diisyaratkan oleh kata (َْوَل)َ law yang digunakan dan 
menunjukkan pengandaian menyangkut sesuatu yang mustahil terjadi. Namun, perlu 
dicatat bahwa kemustahilan itu dikaitkan Allah dengan pernyataan yang mengikuti 
pengandaian tersebut, yakni ( َْمُكَِنْيْإِدْع َبَ ْنِم ) min ba’di i>ma>niku>m  yakni setelah 
keimanan kamu. 
Bila iman telah bersemai di dalam kalbu, hati akan merasakan kelezatannya. 
Dan ketika itu, apa pun rayuan dan godaan, atau bahkan ancaman dan sanksi, semua 
itu tidak akan berbekas atau memengaruhi sang mukmin. Iri hati adalah keinginan 
untuk menjauhkan nikmat yang sedang diperoleh seseorang, baik ia kemudian 
beralih kepada yang iri hati maupun tidak. Kaum Yahudi ingin agar kenikmatan 
iman yang menghiasi jiwa orang-orang mukmin, dan sebagian orang Yahudi itu, 
berada dalam posisi yang sama.  
Keinginan mengembalikan kaum mukminin kepada kekufuran adalah akibat 
dari iri hati dan kedengkian yang muncul dari dalam diri mereka, bukan datang dari 
faktor luar. Ini berarti bahwa kedengkian mereka sungguh besar lagi mantap.  
Pernyataan Allah yang amat tegas dan tidak berselubung itu mengundang 
sementara kaum muslim untuk bertindak tidak tepat, paling tidak, bisa jadi ada yang 
bermaksud membalas dendam. Iri hati dibalas dengan iri hati yang serupa. Mungkin 
juga ada yang menganiaya atau mencerca mereka atau agama mereka, sebagaimana 
yang mereka lakukan terhadap kaum muslim. Lanjutan ayat di atas mencegah 
pembalasan yang tidak adil itu. Lanjutannya menuntun kaum muslimin untuk 
33 
 
 
 
melapangkan dada, memberi tenggang waktu, siapa tahu mereka insaf dan beriman: 
maafkan dan biarkan mereka sampai Allah mendatangkan perintah-Nya, yakni 
mengizinkan kamu menindak mereka. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Memaafkan artinya tidak membalas kejahatan dan kesalahan, melainkan 
menghapus bekas luka di hati. Sedangkan, membiarkan adalah tidak mengingat-
ingat kesalahan, bahkan membuka lembaran yang baru. 
Ayat ini sekaligus memberi isyarat bahwa iman yang bersemai di hati orang-
orang mukmin ketika itu sedemikian mantap sehingga melahirkan kekuatan yang 
dapat menghentikan ulah orang-orang Yahudi. Karena adanya kekuatan itu, Allah 
memerintahkan mereka menahan diri sebab hanya yang memiliki kekuatan mental 
yang dapat menahan diri dan memberi maaf.
31
  
4. Berbentuk fa‘il  yaitu ََحَِسا َد  kata ini  terulang sebanyak satu kali pada QS al-
Falaq/ 113: 5. 
َََ َ ََََ َ
Terjemahnya:  
Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.
32
 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa seorang pendengki (دساح) adalah yang 
mengharapkan hilangnya kenikmatan dari orang yang ia dengki dan tidak rela akan 
datangnya kenikmatan baru baginya. Orang seperti itu, manakala melaksanakan 
kedengkiannya dengan benar-benar berupaya menghilangkan kenikmatan siapa yang 
ia dengki adalah termasuk makhluk Allah yang paling besar gangguannya, paling 
tersembunyi tipu dayanya, dan paling licik caranya. Sementara itu, orang yang ia 
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dengki tidak berdaya membuat senang lawannya dengan cara apa pun juga, dan tidak 
pula mampu mengetahui tipu daya macam apakah yang direncanakan terhadapanya.     
Maka tidak ada perlindungan dari kejahatan seperti itu, berlindung kecuali 
kepada Allah swt. Dialah yang Maha Kuasa untuk mencegah gangguan tersebut dan 
menggagalkan rencana jahatnya.
33
  
Dengan adanya pengungkapan kata h}asad  di dalam al-Qur’an yang terulang 
sebanyak lima kali dalam empat surah yaitu QS al-Falaq/113: 5, QS al-Nisa>’/4: 54, 
QS al-Fath/48: 15, dan QS al-Baqarah/2: 109, bahwa kata hasad  yang terdapat 
dalam QS al-Falaq/113: 5 menjelaskan tentang h}asad adalah membenci karunia yang 
dimiliki oleh orang lain dan menginginkan agar kenikmatan yang dimilikinya dapat 
berpindah kepadanya, kata ini diartikan secara umum. Tetapi, secara analisa kata 
h}asad ada kalanya orang yang dengki itu tidak berharap kesenangan orang lain 
pindah kepada dia. Seperti, apa yang telah dikemukakan pada surah al-Baqarah ayat 
109, yaitu bahwa sebagian ahli kitab mengharapkan agar orang-orang mukmin 
meninggalkan Islam. Keinginan itu timbul semata-mata karena kedengkian, dan 
mereka melihat bahwa orang-orang Islam yang mereka benci itu memperoleh 
ketenteraman dan kesenangan. Ini tidak berarti bahwa mereka mengharapkan untuk 
mendapatkan keyakinan Islam. Sikap yang demikian ini digambarkan dalam  QS  
‘A>li Imra>n/3: 120. 
                           
                     
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Terjemahnya: 
jika kamu memperoleh kebaikan, (niscaya) mereka bersedih hati tetapi jika 
kamu tertimpa bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan 
bertakwa, tipu daya mereka tidak akan menyusahkan kamu sedikit pun. 
Sungguh, Allah maha meliputi segala apa mereka kerjakan.
34
 
Apa yang diinginkan oleh orang-orang kafir itu? Ini terdapat dalam QS al-
Nisa>’/4: 89. 
                                    
                                         
Terjemahnya: 
Mereka ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi 
kafir, sehingga kamu menjadi sama (dengan mereka). Janganlah kamu jadikan 
dari antara mereka sebagai teman-teman (mu). Sebelum mereka berpindah 
pada jalan Allah. Apabila mereka berpaling, maka tawanlah mereka dan 
bunuhlah mereka di mana pun mereka kamu temukan, dan janganlah kamu 
jadikan seorang pun di antara mereka sebagai teman setia dan penolong.
35
 
Pada dasarnya h}asad  adalah sifat iblis, ketika Allah menyatakan dia sebagai 
makhluk terkutuk, iblis memohon izin untuk menggoda dan menjerumuskan 
manusia.
36
 
C. Term-term yang Semakna dengan H}asad  
1. Al-Bagyu 
Dalam Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata disebutkan bahwa kata al-
bagyu berasal dari kata  ََ بََغى-ىِغْب َي-ًَءاَغ ُب   yang pada mulanya berarti menghendaki, 
tetapi sering kali digunakan untuk sesuatu yang negatif sehingga biasanya berarti 
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durhaka. Dalam al-Qur’an, kata tersebut diulang sebanyak 13  kali dan diberi arti 
bermacam-macam sesuai dengan konteksnya. Kata itu digunakan untuk 
menunjukkan orang yang melanggar hak, melakukan perbuatan yang dapat 
menimbulkan permusuhan, menganiaya dan merugikan orang lain, menjual diri 
kepada kekafiran karena rasa benci terhadap ajaran al-Qur’an serta sikap benci dan 
dengki terhadap keterangan yang dibawa oleh para Rasul, dan orang-orang yang 
berbuat zina dan melacur.
37
   
Demikian pula al-Mara>gi mengemukakan bahwa makna dari kata al-bagyu  
َََاْلََ بَْغَُي) ) ialah kezaliman dan melanggar batas dalam segala sesuatu.38 Sedangkan 
menurut al-Ra>gib al-As}faha>ni> mengemukakan bahwa kata al-bagyu yang berarti 
melampaui batas sebagaimana yang berlaku, melampauinya atau tidak 
melampauniya terkadang dipergunakan pada kadar masalah yang berbentuk sifat. 
Hal ini menuntut atau mencari lebih banyak dari upaya yang seharusnya atau  
menginginkan sesuatu yang semestinya tidak mampu untuk mencapainya. Al-bagyu 
terbagi menjadi dua macam yaitu terpuji dan tercela. Adapun al-bagyu>  yang terpuji 
ialah melampaui batas dalam hal kebaikan, Sedangkan al-bagyu  yang tercela ialah 
melampaui batas kepada kebatilan, hingga membuat kerusakan.
39
 
M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya  bahwa kata al-bagyu  yang 
berarti menghendaki. Kata ini kebanyakan digunakan untuk kehendak yang bersifat 
sewenang-wenang dan penganiayaan. Dari sini, diartikan melakukan agresi, 
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permusuhan, dan perampasan hak. Kejahatan yang dimaksud dapat mencakup 
banyak hal, bermula dari pelanggaran terhadap ketentuan agama dan peraturan yang 
berlaku dan dihormati sampai kepada penghinaan dan pelecehan terhadap orang per 
orang dalam masyarakat.
40
  
Dalam QS ’A>li Imra>n/3: 19 kata (ايغب)َbagyan  yang bermakna kedengkian. 
Pada ayat ini Allah telah mengutus para rasul untuk membawa ajaran Islam, tetapi 
ternyata banyak yang tidak menganutnya. Banyak yang berselisih tentang agama 
dan ajaran yang benar, bahkan yang berselisih adalah pengikut para nabi yang diutus 
oleh Allah sebagai pembawa ajaran Islam. Perselisihan ini karena kedengkian yang 
ada di antara mereka. Bukan kedengkian antara mereka dan orang lain, tetapi antara 
mereka satu dan yang lain.  Kedengkian yang digunakan dalam ayat tersebut,  adalah 
ucapan atau perbuatan yang dilakukan untuk tujuan mencabut nikmat yang 
dianugerahkan Allah kepada pihak lain disebabkan rasa iri hati terhadap pemilik 
nikmat itu.  
2. Gillan  
Kata gillan  berasal dari kata  ََّلَغ-َ َلَِغي-ََالِغ-ًََلْيِلَغ   yang berarti  dengki,41 
kata tersebut diulang sebanyak 16 kali dengan perubahan kata yang berbeda-beda.
42
 
Dalam  QS Al-Hasyr/59: 10, kata gillan  diartikan pula dengan kedengkian. Dalam 
ayat ini menjelaskan bahwa doa yang dipanjatkan oleh generasi sesudah sahabat itu 
mengajarkan bahwa kaum muslimin hendaknya selalu menghormati generasi 
                                                 
40
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 9, h. 662. 
41
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus wa Dzurriyyah, 2007), h. 
300 
42Muhammad Fu’ad Abd al-Ba>qiy, Mu’jam al-Mufah}ras li Alfa>z}i al-Qur’an al-Kari>m, h. 640. 
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terdahulu, tidak ada kebencian dan kedengkian atas keutamaan yang diperoleh. 
Dalam konteks ayat ini adalah keutamaan yang diperoleh sahabat-sahabat Nabi saw. 
itu ketika mereka dapat bertemu dan dibimbing lansung oleh beliau saw. satu 
kehormatan yang tidak mungkin diperoleh oleh generasi sesudah mereka.
43
 
3. D}agina 
Kata d}agina  berasal dari kata  نِغَض-ََُنَغْضَي-َاًنَغَض  yang berarti dengki,44 
kata tersebut diulang sebanyak dua kali.
45
 Dalam QS Muhammad/47: 37, 
menjelaskan bahwa sebab timbulnya kedengkian dan permusuhan itu karena adanya 
kecemburuan kaum lemah terhadap orang yang berpunya.
46
 
Kesimpulan antara h}asad  dan term-term yang semakna dengannya yakni al-
bagyu, gillan dan d}agina  yang diartikan dengan kedengkian. Bahwa timbulnya 
kedengkian pada suatu kelompok, bukan hanya terjadi antara kelompok yang satu 
dengan kelompok yang lainnya seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada ayat-
ayat tentang h}asad, melainkan kedengkian ini bisa terjadi di antara mereka yang 
berada pada satu kelompok yang sama.  
D. Ayat-ayat yang Mengungkap Makna H}asad  
Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat-ayat yang berkaitan dengan 
makna h}asad, antara lain: 
1. QS  al-Qalam/68: 51 
 ََ ََ   َ   َ َ  َ َ ََ  ََََ 
                                                 
43
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 13, h. 540.  
44
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 231. 
45Muhammad Fu’ad Abd al-Ba>qiy, Mu’jam al-Mufah}ras li Alfaz}i al-Qur’an al-Kari>m, h. 534.  
46
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 13, h. 491.  
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Terjemahnya: 
Dan sungguh, orang-orang kafir itu hampir-hampir menggelincirkanmu dengan 
pandangan dan mata mereka, ketika mereka mendengar al-Qur’an dan mereka 
berkata, Dia (Muhammad) itu benar-benar orang gila.
47
 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa akibat dari ketidaksenangan kaum 
musyrikin Mekah atas dakwah yang dilakukan oleh Nabi saw. mereka terus-menerus 
mengganggunya agar dia jemu dan menghentikan dakwahnya, sebab hati mereka 
dipenuhi oleh kedengkian.
48
 
2. QS Yu>suf/12: 8-9 
َ ََ َ ََ  َ َ ََ َ   ََ َََ   َ َ
َ  َ  َ  َ َ َ  َ ََ  َ  َ َََََ
Terjemahnya: 
Ketika mereka berkata, ‚Sesungguhnya Yusuf dan saudaranya (Bunyamin) 
lebih dicintai ayah daripada kita, padahal kita adalah satu golongan (yang 
kuat). Sungguh ayah kita dalam kekeliruan yang nyata, bunuhlah Yusuf atau 
buanglah dia ke suatu tempat agar perhatian ayah tertumpa kepadamu, dan 
setelah itu kamu menjadi orang yang baik.‛49 
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa saudara-saudara Yu>suf as. yang 
menilai ayah mereka yang mencintai Yu>suf as. secara berlebih-lebihan telah 
melakukan sesuatu sikap yang tidak mengantar kepada kebenaran. Sebab mereka iri 
atas kasih sayang dan perlakuan ayahnya lebih tertuju kepada Yu>suf dan saudaranya 
Bunyamin.
50
 
 
                                                 
47
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim  dan Terjemahnya, h. 566.  
48
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 14, h. 269. 
49
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 236 
50
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 6, h. 22. 
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3. QS  al-Syu>ra’/42: 14 
 َ َ َََ َ   َ  ََ  ََ   َ َََ َ َ َ  َ
 َ  ََ َ َ  َ  ََ   ََ ََََ 
Terjemahnya: 
Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah-belah kecuali setelah datang kepada 
mereka ilmu (kebenaran yang disampaikan oleh nabi), karena kedengkian 
antara sesama mereka. Jika tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada 
dahulunya dari Tuhanmu (untuk menggunakan adzab) sampai batas waktu 
yang ditentukan, pastilah hukuman bagi mereka telah dilaksanakan. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang mewarisi Kitab (Taurat dan Injil) setelah 
mereka (pada zaman Muhammad), benar-benar berada dalam keraguan yang 
mendalam tentang Kitab (al-Qur’an) itu.51 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa pada awalnya kaum musyrikin dan ahli 
Kitab tidak ada yang berpecah belah, dan berselisih. Tetapi karena kedengkian yang 
ada pada diri mereka sehingga timbullah perselisihan, perdebatan, dan saling 
bertentangan dalam tujuan.
52
 
4. QS  ‘A>li  Imra>n/3: 19 
                                     
                     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang-orang 
yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, karena 
kedengkian di antara mereka. Barangsiapa ingka terhadap ayat-ayat Allah, 
maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.
53
 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa perselisihan yang terjadi di antara para 
pengikut Nabi, itu karena  kedengkian yang ada pada dirinya. Sehingga mereka 
                                                 
51
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 484.  
52
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 12, h. 133. 
53
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 52. 
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enggan mengikuti ajaran Islam dan kebenaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
saw.
54
 
5. QS  al-Zukhru>f/43: 31 
 َ َ َ َ  ََ  ََ  َ ََََ 
 
Terjemahnya: 
Dan mereka (juga) berkata, ‚Mengapa al-Qur’an ini tidak diturunkan kepada 
orang besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu dua negeri ini (Mekah dan 
Ta’if).55 
Setelah ayat yang lalu mengungkap pelecehan kaum musyrikin terhadap al-
Qur’an dengan menganggapnya sihir, ayat di atas mengungkap pandangan mereka 
terhadap yang menerima kitab suci itu. Dan, dengan tujuan meremehkan Nabi 
Muhammad saw., mereka berkata: mengapa al-Qur’an tidak diturunkan secara 
berangsur yang dinilai Muhammad sebagai wahyu dan mengapa tidak diturunkan 
kepada salah seorang lelaki agung yang bermukim pada salah satu dari dua kota, 
yakni Mekah dan Ta’if?‛  
Betapapun, mereka menilai bahwa dari kota besarlah seharusnya lahir 
seorang pemimpin dan mereka mengaitkan kepemimpinan dengan kemampuan 
material. Sementara, Nabi Muhammad saw. tidak terbilang kaya sehingga bukan 
beliau saw. yang mereka anggap wajar tampil sebagai memimpin walaupun beliau 
dikenal sangat jujur dan disegani.
56
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 12, h. 50.  
55
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 491.  
56
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 12, h. 239. 
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6. QS  al-Mu’minu>n/23: 47 
  َ ََ  َ  َ َ ََََ 
Terjemahnya: 
Maka mereka berkata, ‚Apakah (pantas) kita percaya kepada dua orang 
manusia seperti kita, padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah orang-orang 
yang menghambakan diri kepada kita?‛57 
Kesombongan dan kebencian Fir’aun bersama pemuka-pemukanya yang 
selalu menganggap remeh terhadap ajakan Nabi Musa’ dan Nabi Harun as. bahkan 
merasa bahwa kedudukannya lebih tinggi daripada mereka, sehingga tidaklah pantas 
bagi diri dan pemuka-pemuka kaumnya mengikuti ajakan mereka. Dengan itu, 
Fir’aun bersikeras untuk mendustakan keduanya. Sebab itulah mereka termasuk 
kelompok orang-orang yang dibinasakan.
58
 
7. QS  al-Baqarah/2: 247 
 َ َ  َ َََ َ َ َ ََ   َ َ ََ   َ  َ  َ
  َ   ََ  َ ََ َ ََ َ ََ َ  َ  َََ
   َ    ََ  َ َ  ََ ََ َ  َ ََََ 
Terjemahnya: 
Dan nabi mereka berkata kepada mereka, ‚Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Talut menjadi rajamu.‛ Mereka menjawab, ‚bagaimana Talut 
mendapat kerajaan atas kami, sedangkan kami lebih berhak atas kerajaan itu 
daripadanya, dan dia tidak diberi kekayaan yang banyak?‛ (Nabi) menjawab, 
‚Allah telah memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikannya kelebihan 
ilmu dan fisik.‛ Allah memberikan kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia 
kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.
59
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 347. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 8, h. 371. 
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Talut bukan dari keturunan bangsawan, tetapi dia yang diangkat sebagai 
pemimpin, sedang para pemuka masyarakat itu adalah bangsawan yang secara turun-
temurun memerintah. Inilah keangkuhan dan kedengkian mereka, tidak ingin 
menerima kenyataan hanya karena status sosial. Sehingga mereka menolak dengan 
alasan kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripada dia yang tidak 
memiliki keturunan bangsawan.
60
  
8. QS  al-Nisa>’/4: 89 
َََ ََ   َ   َََ   َ َ  َ َ  َََ ََ
  َ   َ  َ    َ َ   َََ   َ  َ  ََ  ََ 
 
Terjemahnya: 
Mereka ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi 
kafir, sehingga kamu menjadi sama, (dengan mereka). Janganlah kamu jadikan 
antara mereka sebagai teman-temanmu (mu), sebelum mereka berpindah pada 
jalan Allah, apabila mereka berpaling, maka tawanlah mereka dan bunuhlah 
mereka di mana pun mereka kamu temukan, dan janganlah kamu jadikan 
seorang pun di antara mereka sebagai teman setia dan penolong.
61
 
Setelah ayat sebelumnya menjelaskan kekufuran mereka, kini dijelaskan lagi 
bahwa, kebejatan mereka tidak hanya terbatas pada diri mereka sendiri, tetapi lebih 
dari itu mereka ingin seandainya kaum muslimin menjadi kafir secara terus-menerus 
dan bersinambung sebagaimana mereka sejak dahulu telah menjadi kafir, sehingga 
bila keinginan mereka tercapai, kamu menjadi sama dalam kesesatan dan kekufuran 
terus-menerus. Orang-orang kafir berkeinginan seperti itu lantaran mereka tidak 
suka dan membenci karena keimananmu.
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, h. 644. 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 92. 
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9. QS  al-Ma’>idah/4: 27-30 
  َ  ََ َ َ   ََ َ   َ ََ   َ  َ  ََ َ َ
  ََ َ َ  َ ََ  َََََ َ    َ َ َ َ َ
 َ  َََ َََ ََََ َ  َ  َ َ ََ
  َ  ََ َ َ ََ َََ ََ َ  ََ
 َََََ
Terjemahnya: 
Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka tentang kisah 
kedua putra Adam, ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka (kurban) 
salah seorang mereka berdua (Habil) diterima dan dari yang lain (Qabil) tidak 
diterima. Dia (Qabil) berkata, ‚Sungguh, aku pasti membunuhmu!‛ Dia 
(Habil) berkata, ‚Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang yang  
bertakwa. Sesungguhnya, jika engkau (Qabil) menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu. Aku takut kepada Allah, Tuhan seluruh alam. 
Sesungguhnya aku ingin agar engkau kembali dengan (membawa) dosa 
(membunuh) ku dan dosamu sendiri, maka engkau akan menjadi penghuni 
neraka; dan itulah balasan bagi orang yang zalim. Maka nafsu (Qabil) 
mendorongnya untuk membunuh saudaranya, kemudian dia pun (benar-benar) 
membunuhnya, maka jadilah dia termasuk orang yang rugi.‛63  
Setelah Habil menasehati saudaranya yang mengancam membunuhnya, 
nasihat itu dilanjutkan dengan ucapan yang menggambarkan kasih sayangnya 
kepada saudaranya dan rasa takutnya kepada Allah. Akan tetapi, nasehat itu tidak 
berbekas di hati Qabil, ia tetap membunuh saudaranya. Pembunuhan ini terjadi 
karena kurban Habil diterima sedangkan kurban Qabil tidak diterima, sehingga 
timbullah rasa benci, iri hati terhadap saudaranya.
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BAB III 
WUJUD H{ASAD  DALAM AL-QUR’AN 
A. Bentuk-bentuk  H}asad    
1. H}asad  H}aqi>qi>  (Dengki) 
H}asad h}aqi>qi>  ialah membenci nikmat yang diberikan kepada orang yang 
didengki secara mutlak. Karenanya berkata orang yang berpendapat, ‚Sesungguhnya 
h}asad adalah menginginkan hilangnya suatu kenikmatan.‛1 Padahal kenikmatan itu 
pemberian Allah, sedangkan h}asad  itu berisi kebencian kepada ketentuan Allah.2  
Nikmat (ni’mah) adalah sesuatu yang Allah anugerahkan. Salah satu nama 
Allah adalah al-Mun’im, Sang Pemberi Nikmat. Karena itu, h}asad adalah keinginan 
agar seseorang kehilangan nikmat apa pun yang diberikan Allah kepadanya. Ini sama 
dengan mengatakan bahwa Allah tidak seharusnya memberi nikmat kepada orang 
itu, atau lebih buruk lagi, bahwa Dia salah melakukannya, ‚karena sayalah yang 
lebih layak mendapatkannya.‛ Seperti kata Imam Maulu >d, h}asad  bisa sedemikian 
rupa sehingga sang penghasud  akan melenyapkan sendiri nikmat itu jika ia mampu 
melakukannya melalui suatu tipu rekayasa. Namun, apa yang dianggap nikmat dapat 
didasarkan pada anggapan yang betul-betul keliru, karena seseorang menginginkan 
sesuatu yang pada kenyataannya hanyalah merupakan masalah dan kesulitan.
3
  
                                                 
1
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Maka>rim al-Akhlaq. Terj. M. Rasikh dan Muslim Arif,  
Tazkiyatun Nafs: Menyucikan Jiwa dan Menjernihkan Hati dengan Akhlak yang Mulia  (Cet. XV; 
Jakarta Timur: Darus Sunnah Press, 2017), h. 343-344. 
2
Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, ddk. Al-Fatawa asy-Syar’iyah fi> al-Masa’il al-
‘As}riyah min Fatawa Ulama’ al-Balad al-Hara>m. Terj. Amir Hamzah, dkk. Fatwa-fatwa Terkini, Jilid 
3 (Cet.I; Jakarta: Darul Haq, 1425 H/2004 M), h. 294. 
3
Imam Mawlu>d, Kitab Mat}harat al-Qulu>b. Terj. Hamzah Yusuf, Purification Of The Heart: 
Tanda, Gejala, dan Obat  Penyakit  Hati  (Amerika: Sandala, 2012), h. 67. 
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Bila disebutkan nikmat Allah diberikan kepada seseorang, maka ia kemudian 
merasa tidak senang. Sebaliknya, jika disebutkan bahwa kesengsaraan, bencana, 
derita, dan kesulitan hidup dialami oleh seseorang, maka ia senang dan bergembira 
ria. Ia selalu menginginkan agar orang lain berada di belakang dan tidak ingin 
nikmat Allah diberikan kepada orang lain, seolah mereka mengambil itu dari 
perbendaharaan dan kekayaannya.
4
 
H}asad  jenis ini adalah yang paling buta dan paling buruk. Sebab, pelakunya 
tidak pernah lega dan obsesinya tidak mengenal akhir. Maka, sikap  inilah yang 
identik dengan perilaku ahli  Kitab dari Yahudi dan Nasrani. Sebagaimana Allah 
swt. berfirman dalam QS  al-Baqarah/2: 109. 
                              
                                     
    
Terjemahnya: 
Banyak di antara ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat 
mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali karena 
rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi mereka. Maka, 
maafkanlah dan berlapangdadalah, sampai Allah memberikan  perintah-Nya. 
Sungguh,  Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
5
 
Dalam ayat ini mereka menginginkan, yakni mendambakan kemurtadan 
orang Islam karena h}asad  dalam dada mereka dan setelah jelas bagi mereka 
kebenaran yaitu mereka melihat sesungguhnya kalian telah mendapatkan nikmat 
                                                 
4
Abdul Aziz bin Fauzan, Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama, h. 147. 
5
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim  dan Terjemahnya, h. 17.  
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yang tidak mereka dapatkan, bahkan mereka tidak mendapatkan nikmat seperti apa 
yang dih}asadkan dari kalian.6 
Demikian juga yang terdapat dalam QS al-Nisa>’/4: 54. Allah swt. membuka 
aib ahli Kitab  karena sikap h}asad  mereka yang berlebih-lebihan terhadap Nabi 
Muhammad saw.  
                                   
            
Terjemahya:  
Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia yang 
telah diberikan Allah kepadanya? Sungguh, Kami telah memberikan kitab dan 
Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepada mereka  
kerajaan (kekusaan) yang besar.
7
 
Selain itu, sikap h}asad  juga merupakan tabiat orang-orang Badui yang tidak 
berpendidikan. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS al-Fath/48: 15. 
                                 
                                 
          
Terjemahnya: 
Apabila kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan. Orang-orang 
Badui yang tertinggal itu akan berkata, ‚Biarkanlah Kami, mengikuti kamu.‛ 
mereka hendak mengubah janji Allah. Katakanlah, "Kamu sekali-kali tidak 
(boleh) mengikuti kami. Demikianlah yang telah ditetapkan Allah sejak 
semula.‛ Maka, mereka akan berkata, ‚Sebenarnya kamu dengki kepada kami.‛ 
Padahal, mereka tidak mengerti, melainkan sedikit sekali.
8
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Maka>rim al-Akhlaq, h. 350-351. 
7
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim  dan Terjemahnya, h. 87.  
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim  dan Terjemahnya, h. 512. 
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Dalam al-Qur’an Allah swt. telah melarang hambanya untuk tidak bersikap 
h}asad, hal ini  terdapat dalam QS al-Nisa>’/ 4: 32. 
                                
                             
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah 
kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (karena) bagi laki-laki ada 
bagian dari apa yang mereka usahakan. Dan bagi perempuan (pun) ada bagian 
dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Aungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
9
 
Kata la> tatamanna, dari pokok kata tamani>, yaitu mengangan-angan, atau 
berkhayal memikirkan kelebihan orang lain, kekayaan orang, dan ketinggian yang 
dicapainya. Angan-angan adalah memikirkan hal yang diri sendiri sukar 
mencapainya. Maka, akibat dari angan-angan yang demikian ialah timbulnya h}asad  
kepada orang yang mendapat kelebihan. Ibnul Ats\ir berkata: ‚berangan-angan ialah 
keinginan hendak mendapatkan apa yang diingini, sebagai suatu keluhan jiwa.‛ 
Di dalam ayat ini ditegaskan bahwa yang menimbulkan angan-angan yang 
tidak-tidak itu ialah lantaran melihat kelebihan yang diberikan Allah kepada orang 
lain. Sebab memang setengah kamu ada beberapa kelebihan dari yang setengah. 
Apabila seseorang telah silau oleh karena melihat kelebihan yang ada pada orang 
lain, dia akan ditimpa oleh satu penyakit dalam jiwanya sendiri, diantaranya ialah 
penyakit h}asad, benci dan umpat, baik kepada orang yang diberikan kelebihan oleh  
Allah, ataupun kepada Allah sendiri.
10
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Di antara berangan-angan yang dilarang dalam ayat tersebut juga adalah 
berangan-angan pada sesuatu yang bertentangan dengan sunnatullah dan hukum-Nya 
yang berlaku pada makhluk ciptaan-Nya. Contohnya, jika seorang perempuan 
berangan-angan berubah menjadi laki-laki agar ia dapat ikut berperang seperti laki-
laki, mewarisi seperti laki-laki, dan begitu seterusnya yang terkait dengan kekhasan 
kaum laki-laki. Inilah sebab turunnya ayat tersebut dan inilah yang menimbulkan iri. 
Ibnu Jarir mengemukakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan para 
wanita yang mengangankan rumah kaum laki-laki dan memperoleh harta mereka, 
lalu Allah melarang angan-angan salah seperti ini dan Allah memerintahkan agar 
memohon kerunia kepada Allah swt. sebab, angan-angan tersebut mewarisi 
pelakunya dan pelanggaran terhadap orang lain dengan cara yang tidak benar. 
Kemudian diriwayatkan dari Atha’ bahwa ada orang mengatakan, ‚Aku ingin 
sekiranya aku memiliki harta si Fulan.‛ Dan, orang perempuan mengatakan, 
‚Andaikan saja kami laki-laki sehingga dapat berperang dan memperoleh prestasi 
seperti prestasi kaum laki-laki.
11
 
Oleh sebab itu, ayat ini dikategorikan oleh mayoritas ulama mufassirin 
sebagai a>yatul h}asad  yaitu ayat yang berbicara tentang larangan bersikap h}asad. 
H}asad biasanya timbul lantaran terjadinya perbedaan anugerah keunggulan dan 
kelebihan dalam konteks harta dan kedudukan yang bersifat duniawi seperti yang 
tersebut dalam ayat di atas. Al-Zamakhsyari memahami perbedaan kelebihan 
merupakan hak mutlak Allah swt. berdasarkan hikmah dan pengetahuan-Nya 
terhadap keadaan hamba-hamba-Nya. Semua perbedaan dan kelebihan tersebut 
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adalah untuk kebaikan dan untuk kemaslahatan masing-masing sehingga setiap 
manusia yang beriman dituntut untuk menerima dengan lapang dada perbedaan ini 
dan menghindari perasaan dengki atau iri terhadap kelebihan yang diterima oleh 
orang lain. 
Al-Zamakhsyari juga mengutip ayat penafsir dari ayat ini bahwa jika semua 
diberi keluasan rezeki bisa jadi akan mengarah kepada perilaku berlebih-lebihan dan 
melampaui batas. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS  al-Syu>ra>’/42: 27. 
                                  
 
Terjemahnya: 
Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya, niscaya 
mereka akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi Dia menurunkan dengan 
ukuran yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap (keadaan) 
hamba-hamba-Nya dan Maha Melihat.
12
  
Ayat di atas dipahami oleh seluruh mufassir bersifat umum meskipun turun 
karena sebab dan peristiwa tertentu. Sayyid Quthb melihat keumuman larangan 
bersikap h}asad terhadap seluruh jenis kelebihan dan keunggulan seseorang dalam 
harta, kedudukan, jabatan dan pada setiap perbedaan duniawi. Sifat h}asad ini akan 
melalaikan seseorang dari kebaikan dan menjerumuskannya ke dalam angan-angan 
yang tidak bermanfaat.  
Secara korelatif  larangan bersikap h}asad  dalam ayat ini sangat berhubungan 
dengan larangan memakan harta orang lain dengan cara yang batil atau membunuh 
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mereka untuk mendapatkan harta kekayaan yang tersebut pada dua ayat sebelumnya, 
sebagaimana Allah swt. berfirman dalam  QS  al-Nisa>’/4: 29. 
                             
                         
 
 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdangangan 
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.
13
  
Terdapat dua korelasi yang ditemukan oleh Abu Su’ud. Pertama, larangan 
dalam ayat ini merupakan pengantar dan menutup pintu agar tidak terjadi 
perampasan harta dengan cara yang batil yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. 
Kedua, setelah Allah swt. melarang orang-orang beriman terlibat secara fisik dengan 
harta orang lain tanpa kebenaran, maka Allah swt. melarang dalam ayat ini 
keterlibatan mereka dalam bentuk sikap dan perasaan h}asad, sehingga orang-orang 
beriman terhindar dari kedua perbuatan tercela secara lahir dan batin.
14
 
Celaan Allah swt. terhadap akhlak yang tercela ini menentukan hukum 
haramnya dan larangannya dari berbuat demikian. Larangan ini, terdapat pula dalam 
beberapa hadis. Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda: 
 َدِيَزي ْنَع َةَبْعُش ُتْع َِسَ َلَاق ٍدِيعَس ُنْب ُدْي َبُع اَن َث َّدَح َلََاق ٍد َّمَُمُ ُنْب ُّيِلَعَو ٍرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح  ِنْب
 ِّيِلَجَبْلا َليِعَْسَِإ ِنْب َطَسْوَأ ْنَع ُث ِّدَُيُ ٍرِماَع َنْب َمْيَلُس ُتْع َِسَ َلَاق ٍْيَُْخُ  َينِح ٍرْكَب َاَبأ َع َِسَ ُوََّنأ
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اَقَم فِ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َمَاق ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َضُِبق اَذَى يِم
 َّنَِإف ِقْد ِّصلِاب ْمُكْيَلَع َلَاق َُّثُ ٍرْكَب ُوَبأ ىَكَب َُّثُ ِل َّوَْلْا َماَع ْمُكاَِّيإَو ِةََّنْلْا فِ َاُهَُو ِّبِْلا َعَم ُو 
 َدْع َب ٌدَحَأ َتْؤ ُي َْلَ ُوَّنَِإف َةَافاَعُمْلا َوَّللا اوُلَسَو ِراَّنلا فِ َاُهَُو ِروُجُفْلا َعَم ُوَّنَِإف َبِذَكْلاَو  ًار ْيَخ ِينِقَْيلا
 َلََو اوُضَغاَب َت َلََو اوُدَساََتَ َلََو ِةَافاَعُمْلا ْنِمًاناَوْخِإ ِوَّللا ََ اَبِع اُونوَُكو اوُر َباَدَت َلََو اوُعَ اَق َت 
15  هاور(
.)وجام نبا 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar dan Ali bin Muhammad keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Sa'id dia berkata; saya 
mendengar Syu'bah dari Yazid bin Khumair dia berkata; saya mendengar 
Sulaim bin 'Amir bercerita dari Ausath bin Isma'il Al Bajali bahwa dia 
mendengar Abu Bakar ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meninggal 
dunia, katanya; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah berdiri di tempat 
berdiriku ini pada tahun pertama." -kemudian dia menangis- dia melanjutkan; 
"Kalian harus berlaku jujur, karena sesungguhnya kejujuran bersama dengan 
kebaikan, dan keduanya berada di surga. Janganlah kalian berdusta, karena 
sesungguhnya kedustaan bersama dengan kejahatan, dan kedua-duanya berada 
di neraka. Memintalah kalian kepada Allah ampunan, sesungguhnya ia tidak di 
berikan kepada seseorang setelah keyakinan yang lebih baik daripada 
pengampunan, dan janganlah kalian saling h}asad, jangan saling membenci, 
jangan saling memutus hubungan dan jangan saling bermusuhan, dan jadilah 
kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. (HR. Ibnu Majah)  
 َع َلَْوَم ٍديِعَس ُوَبأ ِنَِث َّدَح ٍسْي َق ُنْب َُ ُواََ  َان َث َّدَح َلََاق ٍمْيَع ُن ُوَبأَو َرَمُع ُنْب ُليِعَاْسَِإ اَن َث َّدَح ِوَّللا ِدْب
اَع ِنْب  َّنَأ ََةر َْيرُى بَِأ ْنَع ٍزَْيرُك ِنْب ِرِم َلََو اوُشَجاَن َت َلَ َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر
 ًناَوْخِإ ِوَّللا ََ اَبِع اُونوَُكو ٍضْع َب ِعْي َب ىَلَع ْمُكُضْع َب ْعَِبي َلََو اوُدَساََتََلََو اوُر َباَدَت َلََو اوُضَغاَب َت ا
 َلََو ُوُمِلْظَي َلَ ِمِلْسُمْلا وُخَأ ُمِلْسُمْلا  َلاَق ُوُمََ  ٌمَارَح ِمِلْسُمْلا ىَلَع ِمِلْسُمْلا ُّلُك ُُولُذَْيَ َلََو ُُهرِقَْيُ
 ِِهرْدَص َلَِإ ُيِْشُي اَنُىاَى ىَوْق َّ تلا اَنُىاَى ىَوْق َّ تلا ُوُضْرِعَو ُُولاَمَو ِوِثيِدَح فِ ُليِعَاْسَِإ  ُبْسَح ًاثَلََث
 ُهاَخَأ َرِقَْيُ ْنَأ ِّر َّشلا ْنِم ٍِئرْما  َمِلْسُمْلا
16.)دحمأ هاور( 
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Umar dan Abu Nu'aim mereka 
berkata; telah menceritakan kepada kami Dawud bin Qais telah menceritakan 
kepadaku Abu Sa'id pelayan Abdullah bin 'Amir bin Kuraiz dari Abu Hurairah 
berkata; Bahawasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian saling bersaing dalam menawar, jangan saling benci, jangan 
saling membelakangi, jangan saling h}asad, dan janganlah saling menjual atas 
dagangan sebagian yang lain, jadilah hamba-hamba Allah yang saling 
bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain, tidak 
menzhalimi, tidak menelantarkannya, dan tidak menghinanya. Setiap muslim 
atas muslim lainnya diharamkan darahnya, - Isma'il menyebutkan dalam 
haaditnya: - "harta dan kehormatannya, taqwa itu di sini (beliau menunjuk ke 
dadanya sebanyak tiga kali), cukuplah seorang muslim dinilai buruk jika ia 
menghina saudaranya sesama muslim. (HR. Ahmad bin Hanbal). 
 ُّيَِ اَدْغ َبْلا ٍحِلاَص ُنْب ُناَمْثُع اَن َث َّدَح اَن َث َّدَح وٍرْمَع َنْب ِكِلَمْلا َدْبَع ِنِْع َي ٍرِماَع ُوَبأ اَن َث َّدَح
 َّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ ََةر َْيرُى بَِأ ْنَع ِه ِّدَج ْنَع ٍديِسَأ بَِأ ِنْب َميِىَار ِْبإ ْنَع ٍلَلَِب ُنْب ُناَمْيَلُس ِوَْيلَع ُو
 َّنَِإف َدَسَْلْاَو ْمُكاَِّيإ َلَاق َمَّلَسَو  ُلُكَْأت اَمَك ِتاَنَسَْلْا ُلُكَْأي َدَسَْلْا  َلَاق ْوَأ َبَطَْلْا ُراَّنلا
 َبْشُعْلا17  .) َواَ بِأ هاور( 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Shalih Al Baghdadi berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu Amir -maksudnya Abdul Malik bin 
Amru- berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari 
Ibrahim bin Abu Asid dari Kakeknya dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah h}asad (dengki), karena h}asad 
dapat memakan  kebaikan seperti api memakan kayu bakar. (HR. Abi> Dau>d). 
2. H}asad  Gibt}a  (Iri Hati) 
Dalam kamus al-Munawwir  kata gibt}a  berasal dari kata  َغ َب َط-   َي ْغ ِب ُط- 
 َغ ْب ًط َوا ِغ ْب َط ًة -  ُوى   yang bermakna menginginkan keadaan seperti dia.18 H}asad gibt}a  
ialah h}asad  yang tidak menginginkan kenikmatan itu lenyap dari seseorang, tetapi 
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ingin mendapatkan kenikmatan seperti yang diperoleh orang tersebut. Maksudnya, 
engkau tidak membenci keberadaan nikmat itu dan tidak menginginkan ia lenyap, 
tetapi di dalam hatimu ada keinginan untuk mendapatkan kenikmatan yang serupa.
19
 
Dalam hal ini, tidak tercela menurut Islam.20 Sekalipun Rasulullah saw. menamakan 
ini dengan h}asad, sebagaimana disebutkan dalam hadis, sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda:  
 ِدْبَع ُنْب ُّيِلَع اَن َث َّدَح ىَّلَص ِّبَِّنلا ِنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ، ٍِلَاَس ْنَع : ُِّيرْىُّزلا َلاَق ،ُناَيْفُس اَن َث َّدَح ،ِوَّللا
:َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها  ُهوُل ْ ت َي َوُه َف َنآْرُقلا ُوَّللا ُهَاتآ ٌلُجَر : ِْين ََتن ْثا فِ َّلَِإ َدَسَح َلَ "  ِلْيَّللا َءَانآ
 ِراَه َّ نلا َءَانآَو ُهَاتآ ٌلُجَرَو ،  ِراَه َّ نلا َءَانآَو ِلْيَّللا َءَانآ ُوُقِفْن ُي َوُه َف ًلَاَم ُوَّللا21.)ىراخبلا هاور( 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> bin Abdillah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan, Zuhri berkata: dari Salim dari Ayahnya, dari Nabi saw. 
bersabda: Tidak dibenarkan h}asad  (iri/dengki) kecuali terhadap dua orang: 
(pertama) laki-laki yang dikaruniai al-Qur’an oleh Allah swt., lalu ia 
membacanya diwaktu siang dan malam hari. (kedua) laki-laki yang dikaruniai 
kekayaan oleh Allah swt., lalu ia menginfakkannya di waktu siang dan malam 
hari (HR. Al-Bukha>ri>).  
Makna h}asad  dalam hadis ini, menurut ulama maknanya adalah gibt}a. 
Maksudnya, bukan menginginkan sesuatu yang ada pada seseorang dari perkara-
perkara dunia, tapi menginginkan sesuatu yang diberikan Allah kepada seseorang 
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Al-Imam al-Syaikh Ahmad bin Abdurrahman bin Qudamah al-Maqdisi, Mukhtasar 
Minhajul Qa>sidin. Terj. Kathur Suhardi, Minhajul Qashidin: Jalan Orang-orang yang Mendapat 
Petunjuk (Cet. XV; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009), h. 230. 
20
Fatihuddin Abdul Yasin, Terapi Rohani Pengobatan Penyakit Hati  (Surabaya: Terbit 
Terang, 2002), h. 186. 
21Muhammad bin Isma‘i>l Abu Abdillah al-Bukha>ri>, S}ah}i>h al-Bukh>ari>, Juz 9 (Da>r  al-T}u>q al-
Naja>h, 1422), h. 154. 
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yang memiliki berupa ilmu atau harta, yang mana orang tersebut memanfaatkan 
ilmu dan hartanya dengan benar.
22
 
3. H}asad Muna>fasah (Kompetisi) 
Kata muna>fasah berasal dari kata  َن َفا َس-  ُم َن َفا َس ًة ِف َْلَا  ْم ِر  yang bermakna 
belomba-lomba dalam suatu perkara.
23
 H}asad muna>fasah ialah h}asad  yang tidak 
menginginkan kenikmatan itu lenyap dari orang lain, tetapi ia ingin lebih baik dari 
apa yang diperoleh orang tersebut. Orang yang mencintai Allah swt. yang memberi 
nikmat atasnya disertai pandangannya pada keadaan manusia maka tidaklah ia 
termasuk orang yang mendengki. Karenanya, sebagian manusia diuji dengan cobaan 
ini dan ini dinamakan dengan perlombaan (kompetisi).
24
 Kompetisi adalah berlomba 
mencapai kesempurnaan untuk menyamai atau melampaui orang lain. Sikap ini 
berasal dari kemuliaan jiwa, semangat yang tinggi dan kehormatan yang besar. 
Kompetisi berasal dari sesuatu yang indah yang disuka dan diburu oleh jiwa. Di sini 
akan berebut dua jiwa. Ia akan merasa gembira bila mendapatkannya, sebagaimana 
para sahabat berlomba melakukan kebaikan dan merasa bahagia bila mereka dapat 
sejajar, bahkan mereka terus memompa-mompakan semangat.
25
 Oleh sebab itu, 
saling berlomba bukanlah hal yang tercela secara mutlak bahkan hal terpuji jika 
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Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, ddk. Al-Fatawa al-Syar’iyah fi> al-Masa’il al-
‘As}riyah min Fatawa Ulama’ al-Balad al-Hara>m, h. 294.  
23
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 463. 
24
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Maka>rim al-Akhlaq, h. 346. 
25
Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Al-Furu>qun Nafi>sah Baina Sifa>tinnafsi al-T}ayibati wal 
Khabi>sati. Terj. Abu Ahmad Najieh, Etika Kesucian: Wacana Penyucian, Jiwa Entitas Sikap Hidup 
Muslim  (Cet. I; Surabaya: Risalah Gusti, 1419 H/1998 M), h. 25. 
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dilakukan dalam kebaikan.
26
 Inilah yang dinamakan h}asad muna>fasah  Sebagaimana 
yang tergambar dalam  QS al-Mutaffifi>n/83: 22-26. 
                          
                       
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam (surga 
yang penuh) kenikmatan, mereka (duduk) di atas diapan-dipan melepas 
pandagan. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidupyang 
penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari khamar murni (tidak 
memabukkan) yang (tempatnya) masih dilak (disegel), laknya dari kesturi. Dan 
untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.
27
 
Kata (  َف ْل َي َت َنا ِف َس ) fal yatana>fis  terambil dari kata  (سْيَِفن) nafi>s, yakni sesuatu 
yang sangat bernilai. Hal yang demikian biasanya diperebutkan, diusahakan 
perolehannya secara sungguh-sungguh, serta dinanti-nantikan.
28
  
Hal ini juga terdapat dalam  QS al-Baqarah/2: 148, QS  al-H}adi>d/57: 21 dan 
QS ‘A>li Imra>n/3: 133, antara lain: 
a. QS al-Baqarah/2: 148   
                                         
       
Terjemahnya:  
Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka 
berlomba-lombahlah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Maka>rim al-Akhlaq, h. 346.    
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim  dan Terjemahnya, h. 588. 
28
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol 15, h. 
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Allah mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.
29
 
b. QS  ‘A>li Imra>n/3: 133 
                                     
Terjemahnya: 
Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang 
yang bertakwa.
30
 
c. QS  al-H}adi>d/57: 21 
                                 
                           
Terjemahnya: 
Berlomba-lombalah kamu untuk mendapatkan ampunan dari Tuhanmu dan 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, yang 
diberikan kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah mempunyai karunia 
yang besar.
31
 
Gemerlapnya kehidupan duniawi seperti apa yang dilukiskan oleh ayat-ayat 
yang lalu dapat menghambat perjalanan menuju ampunan dari rida Allah, ayat di 
atas mengajak hamba-hamba Allah bahwa: bersegeralah kamu semua dalam beramal 
saleh bagaikan ketergesaan seorang yang ingin mendahului yang lain menuju 
ampunan dari Tuhan kamu dengan menyadari kesalahan dan berlombalah mencapai 
surga yang sangat agung yang lebarnya, yakni luasnya, selebar, yakni seluas, langit 
dan bumi yang telah disediakan oleh Allah bagi orang-orang yang beriman dengan 
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benar dan tulus kepada Allah membenarkan rasul-rasul-Nya. Itulah yang sungguh 
tinggi nilainya karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Allah adalah pemilik dan penganugerah karunia yang agung karena itu jangan heran 
dengan ganjaran tersebut.
32
 
Dalam pemaparan mengenai wujud  h}asad  dalam al-Qur’an, terdapat dua 
bentuk h}asad  yang sifatnya terpuji yaitu h}asad gibt}a  dan h}asad muna>fasah. h}asad 
gibt}a  ini yang  terdapat dalam hadis Rasulullah saw., bahwa seseorang dibolehkan 
h}asad  apabila dalam hal kebaikan, dan h}asad  muna>fasah  ini yang terdapat dalam 
al-Qur’an bahwa berlomba-lomba juga dimaknai dalm bentuk h}asad  namun 
perlombaan yang dilakukan bukan untuk saling menjatuhkan, melainkan saling 
berlomba dalam hal ketaatan. Sedangkan h}asad haqi>qi>  yang merupakan bentuk 
h}asad  yang tercela, sebab perbuatannya dapat merugikan dirinya dan orang lain, 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada ayat-ayat sebelumnya. 
B. Sebab-sebab Timbulnya Penyakit H}asad 
1. Bakhi>l  (Kikir) 
Kata bakhil berasal dari kata  َِب َل-  َي ْب َخ ُل-  ََب ًلَ  yang bermakna kikir dan 
pelit.
33
 Ini adalah salah satu sifat dan karakter yang menempel dan menjadi karakter 
sebagian manusia yang enggan beramal kebajikan untuk sesamanya. Bahkan ada di 
antara mereka yang begitu mendengar ada seseorang yang mendapatkan karunia 
kenikmatan dalam hal kesehatan, akal pikiran, agama, harta, keturunan, pasangan 
hidup, jabatan/kedudukan, dan lain sebagainya, maka mereka akan merasa linglung 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol.  13, h. 
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seperti orang gila, stres, dan menyusut badannya secara mendadak tanpa sebab apa-
apa melainkan karena virus kikir yang tertanam dalam dirinya dan menggerogoti 
jiwa raganya. Dada mereka nyaris membuncah oleh dendam dan amarah jika 
mendengar ada seseorang yang memperoleh keuntungan finansial, mendapatkan 
karunia anak, menikah dengan wanita yang cantik rupawan, atau dikarunia keimanan 
dan hikma sebagaimana Allah swt. berfirman dalam  QS al-Nisa>’/4: 54-55. Berikut 
ini: 
                                   
                                   
Terjemahnya: 
Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia yang 
telah diberikan Allah kepadanya? Sungguh, Kami telah memberikan kitab dan 
Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepada mereka  
kerajaan (kekusaan) yang besar. Maka di antara mereka (yang dengki itu), ada 
yang beriman kepadanya dan ada pula yang menghalangi (manusia beriman) 
kepadanya. Cukuplah (bagi mereka) Neraka Jahannam yang menyala-nyala 
apinya.
34
 
Imam Ar-Razi menjelaskan dalam tafsirnya: Anda mungkin menjumpai orang 
yang tidak sibuk dengan urusan kekuasaan dan jabatan maupun mencari kekayaan, 
namun jika ia diceritakan ihwal kebaikan kondisi dan keadaan seorang hamba, maka 
ia langsung cemburu, sementara jika ia diceritakan kesemrawutan urusan orang-
orang, keterpurukan mereka, dan kesempitan hidup mereka, ia akan bersuka cita 
menyambutnya. Orang ini merasa senang menari-nari di atas penderitaan orang lain 
dan sebaliknya sangat kikir (bakhi>l) untuk sekedar berbagi nikmat Allah dan 
                                                 
34
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merasakan kebahagiaan sesama manusia yang mendapatkan nikmat tersebut dari 
tangannya. 
Orang kikir  (bakhi>l),  adalah orang yang kikir dengan harta orang lain. Orang 
ini merasa terkurangi dan merasa terampas nikmatnya jika ada orang lain yang 
mendapatkan nikmat dari Allah, padahal antara dirinya dengan orang tersebut tidak 
ada riwayat permusuhan atau ikatan apa pun. Penyakit demikian lebih disebabkan 
oleh faktor internal di dalam diri pelakunya yang digerogoti virus kebusukan diri 
(khubts an-nafs) dan kenistaan karakter yang sudah mengkristal dalam dirinya. Jika 
jenis hasud yang lain masih memiliki harapan bisa dihilangkan dengan 
dimusnahkannya virus penyebabnya, maka hasud  yang satu ini sulit dihilangkan, 
karena virusnya bersifat laten dan mendarah daging di dalam diri, bukan karena 
faktor penyebab yang bersifat nyata dan tampak.
35
   
2. Takabbur  (Sombong) 
Dalam kamus al-Munawwir kata takabbur berasal dari kata  َت َك َّب َر-
 َو َت َك َبا َر َو ْسا َت ْك َب َر  yang bermakna sombong dan congkak.36 Pada umumnya seseorang 
akan merasa bangga terhadap jabatannya di masyarakat, silsilah dan keturunan, serta 
kekayaan dan kedudukan duniawinya. Kebanggan dan kedudukan yang tinggi 
biasanya diperlihatkan dengan hidup yang berlebih-lebihan. Dengan tujuan untuk 
memperoleh kemasyhuran dan rasa hormat terhadap orang-orang yang ada 
disekitarnya.
37
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Fenomena inilah yang dapat menciptakan badai pada jiwa manusia yakni 
kesombongan. Orang yang sombong akan menciptakan format yang dianggap 
sempurna pada setiap perilaku dan pembicaraannya. dia membuat-buat pola ideal 
yang tidak memiliki kekurangan sedikit pun demi memuaskan perasaan bahwa 
dirinyalah yang terbaik. Kemudian dia akan berusaha menjadikan setiap aktivitas 
dan perasaannya sesuai dengan pola buatannya sendiri. Bahkan menganggap semua 
sikap dan karakternya sempurna sedemikian rupa sehingga dia merasa yakin bahwa 
tidak akan ada orang yang menemukan kekurangan pada dirinya. Karena itulah, dia 
tidak akan mau menerima kritikan terhadap setiap sifat dan karakternya. Apabila 
ada seseorang yang menunjukkan kekurangan dirinya secara objektif dan tanpa 
kepentingan apa pun, dia akan marah layaknya orang gila dan akan menganggapnya 
sebagai musuh pendengki yang menginginkannya celaka.
38
 
Orang yang sombong yang ketika melihat orang lain lebih maju dari padanya 
akan merasa bahwa orang itu tidak layak atas kemajuan tersebut. Orang-orang Arab 
pra Islam menunjukkan sikap ini ketika Nabi Muhammad saw. berkhutbah. Orang-
orang kafir di antara kaum Quraisy, seperti Abu Jahal, Umayyah bin Khalaf, dan al-
Walid bin al-Mughirah, menunjukkan kesombongan mereka dengan menolak bahwa 
Muhammad, hanyalah seorang biasa di antara mereka, kerabat mereka sendiri, tetapi 
menerima wahyu dari Allah. Ini adalah kedengkian mencolok yang ditujukan kepada 
Nabi. Fir’aun menjadi sombong ketika Musa datang kepadanya dengan membawa 
pesan dari Allah swt. salah satu yang dipersoalkan Fir’aun adalah bahwa nabi yang 
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dipilih berasal dari orang-orang yang diperbudaknya dan yang dianggap lebih rendah 
daripada orang Mesir.
39
  
3. Ta’azzuz  (Rendah Diri) 
Ta’azzuz  ialah orang yang  merasa paling mulia, dan keberatan bila ada 
orang lain yang melebihinya, serta takut jika orang yang dimusuhinya itu 
mendapatkan kekuasaan, pengetahuan atau harta yang bisa mengungguli dirinya. Ini 
merupakan penyakit yang telah ada pada zaman nabi, ketika orang-orang Quraisy 
protes keras. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam  QS  al-Zukhru>f/43: 31. 
                          
Terjemahnya:  
Dan mereka (juga) berkata, ‚Mengapa al-Qur’an ini tidak diturunkan kepada 
orang besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu di antara dua negeri ini 
(Makkah dan Ta’if)?‛.40  
Tradisi kesukuan mereka sedemikian kuat mengakar dalam jiwa mereka 
sehingga mereka tidak bisa menerima bahwa Muhammad adalah seorang nabi yang 
benar karena dia bukan termasuk salah satu elite dari dua kota, yaitu Mekah dan 
Ta’if. Dalam pandangan mereka, Muhammad adalah orang yang terlalu biasa, terlalu 
mirip dengan mereka, untuk bisa terpilih menempati kedudukan yang begitu tinggi. 
Mereka merasa, ‚Bagaimana dia bisa menjadi nabi, sedangkan dia sama seperti kita, 
padahal kita bukan nabi?‛.41 
M. Quraish Shihab menambahkan dalam tafsirnya bahwa penyebab 
timbulnya penyakit  h}asad  antara lain adalah: 
                                                 
39
Imam Mawlu>d, Kitab Mat}harat al-Qulu>b, h. 75.  
40
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim  dan Terjemahnya, h. 491. 
41
Imam Mawlu>d, Kitab Mat}harat al-Qulu>b, h. 75-76.  
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a. Keangkuhan sehingga merasa bahwa apa yang dimiliki seseorang tidak wajar 
untuk yang bersangkutan tetapi itu hanya wajar untuk dirinya sendiri. 
b. Persaingan, khususnya dalam bidang materi. Di sini, iri hati muncul akibat 
ketidakmampuan menyamai atau melebihi orang lain yang disaingi itu. 
c. Rasa takut. 
d. Cinta kekuasaan. Jika seseorang memiliki watak gila kekuasaan dan ambisi 
meraih jabatan/kehormatan yang tidak dilandasi orientasi syar’i yang benar, maka 
ia akan selalu dihantui perasaan bahwa orang lain merupakan pesaing yang akan 
berebut posisi atau kekuasaan dengannya.  
e. Watak buruk yang telah menjadi sifat seseorang karena watak ini mengantar yang 
bersangkutan iri terhadap orang lain tanpa suatu sebab. Inilah jenis penyebab iri 
hati yang terburuk. 
Bila dianalisis lebih jauh, dapat disimpulkan bahwa sumber utama dari iri 
hati bahkan semua sifat-sifat tercela adalah perasaan rendah diri yang tersembunyi 
di dalam jiwa seseorang. Rasa tersebut lahir karena tidak memiliki percaya akibat 
kurangnya iman. Seseorang yang beriman akan merasa optimis dan memiliki sikap 
penuh harap kepada Allah, dan ketika itu ia tidak perlu iri hati karena harapannya 
kepada Allah menjadikan ia merasa dapat memperoleh nikmat seperti apa yang 
dimiliki orang lain.
42
  
 
 
                                                 
42
Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 15, h. 741. 
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BAB IV 
IMPLIKASI  H}ASAD  DALAM  KEHIDUPAN 
A. Dampak Penyakit H{asad dalam Kehidupan Dunia 
Kehidupan dunia merupakan kehidupan yang penuh dengan permainan dan 
senda gurau serta kesenangan. Kesenangannya pun adalah kesenangan yang menipu, 
yang pada akhirnya akan mendatangkan kesengsaraan. Itulah kehidupan di alam 
materi. Kehidupan ini juga bertingkat-tingkat sesuai dengan seberapa besar atau 
kecilnya kenikmatan yang dirasakan. Manusia berlomba-lomba mengejar, hingga 
kepayahan dan pada akhir umurnya habis dipergunakan untuk mengejar kenikmatan, 
dan tanpa mereka sadari bahwa kenikmatan yang mereka kejar sejatinya tidaklah 
bertahan lama dikarenakan kehidupan ini hanyalah kenikmatan yang sesaat.
1
  
Manusia yang lebih mementingkan dunia dan mencintainya, tentu akan 
mengatakan kepada Allah secara tidak benar saat mengeluarkan fatwa dan hukum. 
Sebab hukum-hukum Allah banyak yang bertentangan dengan tujuan manusia, 
terlebih lagi orang-orang yang memegang tampuk kekuasaan dan mengikuti hawa 
nafsu. Tujuan yang ingin diraih tidak akan menjadi sempurna kecuali jika menentang 
kebenaran dan menolaknya.
2
 Bahkan akan bersaing dengan cara yang tidak jujur, dan 
melakukan upaya untuk menjatuhkan, serta menghancurkan tetangga yang ada 
disekitarnya, akibat penyakit h}asad  yang dideritanya.3 
                                                 
1
Usman, ‚al-Farh dalam al-Qur’an‛, Skripsi  (Makassar: Fak. Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik,  2015), h. 45. 
2
Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Fawa’id idul-Fawa’id. Terj. Kathur Suhardi, Mendulang Faidah 
dari Lautan Ilmu (Cet. III; Jakarta Timur, Pustaka al-Kautsar, 1999), h. 157. 
3Amrin Ra’uf, Awas Pintu-pintu Maksiat dalam Dirimu (Cet. I; Yogyakarta: Najah, 2012), h. 
137. 
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Penyakit h}asad haqi>qi> timbul dikarenakan terjadinya kerusakan terutama 
pada persepsi dan keinginan. Orang-orang yang hatinya sakit akan tergambar 
kepadanya hal-hal berbau subhat. Akibatnya tidak dapat melihat kebenaran. Di sisi 
lain, akan membenci kebenaran yang bermanfaat dan menyukai kebatilan yang 
berbahaya. Sikap h}asad haqi>qi> adalah perbuatan yang terlalu mementingkan 
kehidupan dunia secara tidak adil, bahkan lupa bahwa harta sebenarnya hanyalah 
sarana, bukan tujuan.
4
 Ini merupakan penyakit yang sangat berbahaya, sebab dampak 
dari penyakit h}asad haqi>qi adalah kehilangan perasaan tenteram. Orang yang 
berpenyakit h}asad  haqi>qi  secara psikologi tidak bisa menikmati kehidupan secara 
normal, sebab hatinya tidak pernah merasa tenang sebelum orang lain menghadapi 
kesulitan dan perilakunya sering tidak terkendali. Dan bahkan akan melakukan 
berbagai hal untuk melampiaskannya. Bila gagal, maka akan mengalami frustasi  dan   
tekanan batin yang sangat dalam. Akibatnya, ialah kemalasan untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan positif.
5
 
Selain itu, orang yang berpenyakit h}asad haqi>qi>  akan selalu diliputi perasaan 
gundah, sedih, merana, dan muram. Bahkan selalu merasa tersiksa setiap kali melihat 
nikmat yang dimiliki orang lain. Ketika Allah memberi nikmat karunia pada hamba-
Nya, hatinya merasa tercabik-cabik oleh duka amarah.
6
  
                                                 
4Abul A’la al-Maududi, dkk. Esensi al-Qur’an: Filsafat Politik Ekonomi dan Etika  (Cet. 
VIII; Bandung: Mizan, 1997), h.48. 
5
Syekh Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Rahasia Penbobatan Nabi saw: Mudah Amalannya, 
Dahsyat Khasiatnya  (t.t. Mitapress, 2013), h. 19. 
6
Abu Abdullah Mushthafa al-Adawi, Fiqh al-H}asad, h.  h. 78. 
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Imam Ali ra. menyampaikan tentang sikap dengki. Bahwa, ‚Sungguh, betapa 
adilnya sebuah kedengkian! Ia bermula dari pendengki, lalu membunuh dirinya 
sendiri.‛ 
Komentar Imam Ali bin Abi T{alib tersebut menggambarkan hakikat 
kedengkian. Sebab, apabila kedengkian merasuk ke dalam kalbu seseorang, hidupnya 
akan selalu diliputi kerisauan, dan kesedihan. Walaupun ia berhasil meraih apa yang 
diinginkan, api kedengkian akan terus membakar kalbunya. Pada akhirnya, ia akan 
mati dalam keadaan nestapa, karena kedengkian dan kerisauan kerap menyebabkan 
penyakit kronis, seperti penyempitan pembuluh arteri, penyakit gula, tekanan darah 
tinggi, dan kesulitan pencernaan. Sebab, lambung pendengki yang risau tidak dapat 
bekerja secara maksimal. Sebagaimana diketahui, lambung manusia sangat 
dipengaruhi oleh kondisi kejiwaannya.
7
 
Sedangkan dampak dari h}asad gibt}a  ialah akan mendatangkan kebaikan baik 
pada dirinya maupun pada masyarakat yang ada disekitarnya. Sebab jika ia 
menginginkan suatu kenikmatan seperti pada orang  lain, ia tidak melakukan suatu 
perbuatan yang dapat merugikan orang tersebut. Kemudian,  h}asad muna>fasah 
(berlomba) dampaknya juga akan mendatangkan keuntungan, sebab ia melakukan 
persaingan yang sehat dan tidak saling menyakiti satu sama lain dan seseorang akan 
bersemangat pada hal-hal yang mulia, menjauhkan dari hal-hal yang rendah, maka 
itu menjadi satu indikator  ketinggian tekad pelakunya, kesempurnaan mentalnya 
dan kekuatan jiwanya. Oleh sebab itu, dampak dari kedua bentuk h}asad  ini yaitu  
h}asad gibt}a dan h}asad muna>fasah  adalah akan menumbuhkan suatu sifat mulia, 
                                                 
7
Muhammad Kamil Hasan al-Mahami, Al-Mausu’ah Al-Qur’aniyyah, h. 87-88. 
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memberikan pengaruh positif sehingga dapat mendorong pada perbaikan dan 
pembangunan, membangkitkan semangat, serta  dapat bersungguh-sungguh dalam 
beramal saleh.
8
 
B. Dampak Penyakit H{asad dalam Kehidupan Akhirat 
Salah satu karakteristik akhirat yang harus diyakini adalah posisinya sebagai 
tempat pembalasan. Pembalasan yang dimaksud ialah pembalasan yang hakiki.
9
 
Sebagaimana Allah swt. berfirman  dalam  QS al-Fa>tihah/1: 4. 
         
Terjemahnya:  
Pemilik hari pembalasan.
10
 
Yaumud di>n (hari pembalasan) merupakan hari perhitungan bagi semua 
makhluk. Ia disebut juga hari kiamat pada hari itu mereka diberi balasan sesuai 
dengan amalnya. Jika amalnya baik maka balasannya pun baik. Jika amalnya buruk 
balasannya pun buruk kecuali bagi orang yang diampuni.
11
  
Balasan yang diberikan tidak dijelaskan berapa lamanya berlangsung. 
Informasi al-Qur’an menyatakan bahwa kenikmatan surgawi yang akan diterima 
oleh yang taat bersifat kekal, sedang siksaan neraka,ada yang dinyatakan sebagai 
kekal dan ada juga yang tidak dinyatakan kekal. makna kekekalan dipahami oleh 
banyak ulama dalam arti waktu yang lama. 
                                                 
8
Abdul Aziz bin Fauzan, Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama, h. 138. 
9
Ahsami Samiun Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan Akhirat  (Jakarta: Gema Insani, 2006 ), 
h. 124. 
10
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim  dan Terjemahnya, h. 1. 
11Abdullah bin Muhammad ‘Abdurrahman bin Ishaq A>li Syaikh, Luba>but Tafsir> Min Ibni 
Katsi>r. Jil. 1, h. 26. 
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Balasan atau ganjaran yang diberikan ketika itu adalah yang bersifat 
perorangan, bukan kolektif. Para ulama membagi balasan (ganjaran) Tuhan menjadi 
balasan (ganjaran) duniawi dan ukhrawi. Pembalasan duniawi diberikan Allah, di 
samping orang per orang juga secara kolektif, bergantung pada sikapnya terhadap 
hukum-hukum Allah yang berkaitan dengan alam dan masyarakat.
12
 
Alam akhirat demikian sederhana dan jelas, orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh, akan memperoleh surga dengan segala kenikmatannya, sementara 
mereka yang ingkar dan tidak meyakini, akan bertemu dengan Allah, akan mendapat 
api neraka dengan segala kepedihannya. Tidak ada pertolongan, tidak ada tebusan 
atas dosa-dosa, dan tidak ada yang luput barang seujung rambut pun dari timbangan 
keadilan.
13
 
Perhitungan amal diakhirat tidak hanya masalah ucapan dan perbuatan 
anggota badan manusia dan jin, melainkan segala niatan dan perbuatan hati. Rasa 
senang, benci, dendam, iri hati, kerelaan menerima takdir, dan amalan-amalan dalam 
hati akan dihitung. Kemunafikan orang-orang munafik akan dibeberkan. Kebencian 
mereka kepada Islam dan kaum muslimin akan dibongkar. Segala niat baik dan 
buruk dalam hati umat manusia dan jin akan ditunjukkan secara jelas.
14
 
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam  QS Al-Baqarah/2: 284.   
                                                 
12
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 1,h. 
52. 
13
Sayid Quthb, Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur’an. Terj. Abdul Aziz, Hari Akhir Menurut 
Qur’an (Cet. III; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h. 34. 
14
Muhib al Majdi, Abu Fatiah al Adnani, Dari Alam Barzakh Menuju Padang Masyhar  (Cet. 
I; Jawa Tengah: Granada Mediatama, 2013), h. 246. 
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                                 
                       
Terjemahnya: 
Milik Allahlah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Jika kamu 
nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau sembunyikan, niscaya Allah 
memperhitungkannya (karena perbuatan itu) bagimu. Dia mengampuni siapa 
yang Dia kehendaki dan mengazab siapa yang Dia kehendaki. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.
15
 
C. Upaya-upaya yang dapat Menghindarkan Diri dari Penyakit H}asad 
Ayat terakhir dari surat al-Falaq mengajarkan kepada kita bahwa manusia 
harus berlindung kepada Allah swt. dari kejahatan orang yang dengki apabila ia 
dengki. Berlindung dari orang yang menyimpang kedengkian yang melampiaskan 
kedengkiannya.
16
 
Sebab orang yang dengki dapat diumpamakan sebagai orang yang ke mana-
mana membawa kayu bakar jika ada orang yang menyiramkan minyak dan 
menyulutkan api, maka akan segera terbakar. Semakin tinggi perasaan dengkinya 
maka akan semakin besar api yang dikobarkan. Oleh karena itu, manusia harus 
berlindung kepada Allah swt. dari kobaran api kedengkian dan jangan memberikan 
kesempatan bagi tersulutnya kayu bakar yang dibawa orang dengki. Doronglah yang 
kecil untuk tumbuh besar, cegahlah yang besar dari tamak dan rakus serta ciptakan 
suasana persaudaraan yang kokoh.
17
  
Seandainya bukan karena kejahatan apa yang dilakukan oleh para pendengki, 
niscaya Allah tidak memerintahkan agar memohon perlindungan kepada-Nya. 
                                                 
15
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim  dan Terjemahnya, h. 49. 
16
Achmad Chodjim, Al-Falaq: Sembuh dari Penyakit Batin dengan Surah Subuh (Cet. I; 
Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2015), h. 143. 
17
Achmad Chodjim, Al-Falaq: Sembuh dari Penyakit Batin dengan Surah Subuh. h. 186. 
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Kemudian Allah juga menyertakan permohonan perlindungan dari kejahatan tukang 
sihir. Sebagaimana Allah swt berfirman dalam QS Al-Falaq/113: 4-5. 
                    
Terjemahnya:  
Dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir yang meniup pada buhul-
buhul (talinya), dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.
18
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa agar manusia berlindung kepada Tuhan 
dari kejahatan orang-orang h}asad. Sebab, jika ia sudah bergerak melaksanakan 
kedengkiannya, maka ia akan berupaya menghilangkan nikmat yang diterima oleh 
yang didengki. Dalam hal ini, mereka banyak menggunakan berbagai tipuan dan 
memasang berbagai perangkap untuk menjerumuskan orang yang didengki ke jurang 
kecelakaan. Mereka menggunakan cara yang bermacam –macam yang sangat sulit 
disadarkan dan dibendung apa yang ia pikirkan. Dan tujuannya hanyalah satu, yakni 
berupaya menghilangkan kenikmatan yang ada pada orang yang didengki.
19
  
Surah ini dan surah sesudahnya diturunkan ketika Lubaid seorang Yahudi 
menyihir Nabi saw. dengan memakai pintalan kain yang di dalamnya terdapat 
sebelas bundelan. Kemudian Allah memberitahukan kepada Nabi saw. tempat 
pintalan itu dan didatangkan dihadapannya. Lalu Nabi saw. diperintahkan supaya 
meminta perlindungan kepada Allah dengan membaca dua surah. Setiap kali Nabi 
saw. membacakan satu ayat dari dua surat itu, terlepaslah satu ikatan, lalu 
merasakan keringanan pada tubuhnya; sehingga semua ikatan pintalan sihir itu 
                                                 
18
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim  dan Terjemahnya, h. 604. 
19
Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz 28, h. 471. 
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terlepas, dan beliau dapat beridiri tegak seakan-akan baru terlepas dari ikatan yang 
mengungkungkannya.
20
 
Antara sihir dan dengki terdapat hubungan erat dimana keduanya adalah 
termasuk dosa besar dan perusak yang paling parah. Keduanya juga merupakan 
wangsit setan, perbuatan, dan pengelabuhannya. Keduanya membawa bahaya dan 
mendatangkan derita besar. Dengki menjadi penyebab utama bagi ketagihan untuk 
melakukan sihir. Keempat aspek ini menggabungkan antara sihir dan dengki. Oleh 
karenanya, Allah memerintahkan agar memohon perlindungan dari kejahatan tukang 
sihir dan pendengki secara khusus setelah perintah-Nya agar memohon perlindungan 
dari kejahatan makhluk pada umumnya.  
Ibnu al-Qayyim mengemukakan bahwa penyertaan antara kejahatan orang 
yang dengki dengan tukang sihir dalam ayat ini dikarenakan permohonan 
perlindungan dari kejahatan keduanya mencakup setiap kejahatan dari setan yang 
dari golongan manusia maupun jin. Begitu pula sihir adalah perbuatan keduanya. 
Banyak dijumpai dalam al-Qur’an penggabungan antara sihir dan dengki untuk 
konteks yang sama. Oleh sebab itu, orang Yahudi adalah manusia paling ahli dalam 
melakukan sihir dan mereka adalah manusia paling dengki. Dikarenakan demikian 
buruk kejahatan mereka, maka dikalangan mereka itu terdapat sihir dan dengki yang 
tidak dijumpai dikalangan lain. Allah melukiskan sifat-sifat mereka itu dalam kitab-
Nya sedemikian rupa.  
Setan menyertai tukang sihir dan pendengki, mangajak bicara dan menemani 
mereka. Akan tetapi, orang yang dengki dibantu oleh setan-setan tanpa ada suatu 
                                                 
20
Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin al-Suyut}i, Tafsir Jalalain. Terj. Bahrun 
Abubakar, Tafsir Jalalain Jilid 2 (Cet. VII; Bandung, Sinar Baru al-Gensindo, 2010), h. 1403.    
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panggilan darinya kepada setan karena orang yang dengki mirip dengan iblis. Ia 
sejatinya adalah salah satu dari pengikutnya, karena ia mencari apa yang disukai 
oleh setan berupa kerusakan manusia dan hilangnya nikmat Allah dari mereka. 
Seperti halnya iblis dengki terhadap Adam as. karena kemuliaan dan keutamaannya, 
iblis menolak bersujud kepadanya karena dengki. Jadi orang yang dengki adalah 
bagian dari pasukan iblis. Sedangkan tukang sihir, ia meminta bantuan kepada setan 
dan menyembahnya selain Allah swt. hingga keinginannya terpenuhi. Dalam kitab-
kitab sihir dan misteri terselubung banyak dijumpai dalam kenyataan yang luar 
biasa. Oleh karenanya, ketika tukang sihir itu semakin lebih kufur, lebih jahat, dan 
lebih memusuhi Allah dan rasul-Nya serta orang-orang beriman, sihir dari tukang 
sihir tersebut akan semakin kuat dan lebih tembus. 
Hal yang dituju oleh tukang sihir dan orang yang dengki adalah sama, yaitu 
kejahatan. Akan tetapi, orang yang dengki itu adalah dengan tabiatnya, jiwanya dan 
kebenciannya, terhadap orang yang didengki, dan ditemani oleh setan, dibantunya, 
dan kedengkiannya dihiasi oleh setan tersebut, sehingga ia telah dikelabui dengan 
kedengkiannya untuk melakukan kejahatan. Sedangkan tukang sihir, dia melakukan 
kejahatan dengan ilmunya, usahanya, kesyirikannya, dan meminta bantuan pada 
setan.
21
 
Sebagaimana Utsman bin Affan pernah dibenci seseorang. Ia memang 
dikenal sangat kaya dan mempunyai kedudukan istimewa di sisi Rasulullah saw. ia 
digelari dzu an-nurayni karena menikahi dua putri Rasulullah saw., Ruqayyah dan 
Ummu Kultsum. Karena itu, untuk melindungi dirinya dari kedengkian orang, 
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Utsman Bin Affan selalu membaca surah al-Falaq. Di antara ungkapannya tentang 
sikap dengki adalah,  
‚Cukuplah balasan bagi orang yang dengki kepadamu, ia  risau  disaat  
engkau senang.‛ 
Ungkapan Utsman tersebut mengandung beberapa hikmah. Ketika seseorang 
menyadari dirinya sedang dibenci orang lain karena nikmat yang diperolehnya, maka 
pada saat itulah dirinya merasa seseorang memusuhinya. Perasaan sedang dimusuhi 
bisa mengeruhkan hidup. Oleh karena itu, perasaan tersebut sebaiknya dihilangkan. 
Biarkan orang yang dengki membunuh dirinya sendiri dengan sikapnya yang 
tercela.
22
 
Keharusan menjauhi dan menghindarkan diri darinya adalah bahwa Allah 
swt. memuji orang yang mempunyai sifat kebalikan dari itu, yaitu kesucian dada dan 
suci dari kedengkian dan tipu daya,  memberi bimbingan kepada Muslim, senang 
dengan karunia yang ada pada mereka, menghindarkan segala sesuatu yang 
menyakitkan dan menyusahkan mereka, senang dengan segala sesuatu yang 
menyenangkan mereka, sedih dengan segala sesuatu yang membuat mereka sedih. Ia 
mengidamkan sesuatu untuk mereka seperti yang ia sendiri idamkan. Ia tidak 
menyukai sesuatu untuk mereka seperti yang ia sendiri tidak menyukainya. Dan ia 
memperlakukan mereka seperti perlakuan yang ingin ia peroleh dari mereka 
terhadapnya. 
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Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS al-Hasyr/59: 9. 
                                 
                              
        
Terjemahnya: 
Dan orang-orang (Anshar) yang menempati Kota Madinah dan telah beriman 
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang 
berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka  (Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga 
memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung.
23
   
Mereka tidak menaruh keinginan, yakni mereka tidak menaruh dengki 
terhadap saudara-saudara mereka kaum Muhajirin atas kemuliaan mereka karena 
mendahului menyambut Islam dan berjihad fi> sabilillah, sabar menahan penderitaan 
di jalan Allah, dan atas kemuliaan, karena Rasul datang dari kalangan mereka dan 
dari negeri mereka. Adapun upaya-upaya  yang dapat menghindarkan diri dari 
penyakit h}asad, yaitu: 
1. S}ala>h (Salat) 
Kata salat (  ص  لة)  adalah bentuk mas}dar  dari kata kerja yang tersusun dari 
huruf-huruf s}a, lam, dan wa. Susunan dari huruf-huruf tersebut, menurut Ibnu Faris 
dan al-Asfahani, mempunyai dua makna denotatif, yaitu, pertama, ‚membakar‛ dan 
kedua  ‚berdoa atau meminta‛. Ada juga yang berpendapat bahwa makna 
denotatifnya adalah s}ilah  yakni hubungan antara hamba dengan Tuhannya; atau s}ala>  
atau s}alwa>n  yakni tulang ekor karena ketika sujud tulang ekor tempatnya berada 
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paling tinggi; atau luzu>m  yakni tetap, karena salat berarti tetap melakukan apa yang 
diwajibkan Allah.
24
 
Adapun kalangan pakar bahasa mengembangkan dari pendapat sebelumnya 
mengatakan bahwa  kata s}ala>h  berarti ar-Rahmah  (kasih sayang), sebagaimana 
dimaklumi adalah suatu kata yang diambil dari kata ar-Rahi>m, yaitu organ tubuh 
seorang ibu untuk mengandung janinnya selama masa kehamilan. Karena ibu adalah 
orang yang paling menyayangi anaknya, maka kata ar-Rahmah  yang diambil dari 
kata ar-Rahi>m  pasti memiliki keterikatan keibuan. Karena itu, s}ala>h  adalah 
perbuatan dimana seorang mukmin dengan seluruh eksistensi spritualnya menghadap 
Penciptanya  yang sangat menyayangi dirinya, lebih dari ibunya sendiri.
25
   
Penggunaan kata salat sebagai suatu ibadah yang diajarkan  oleh Nabi saw. 
kepada kaum Muslim, salah satunya yang digunakan dalam al-Qur’an sebagai fungsi 
salat, yakni salat sebagai penolong dalam  menjalani kehidupan, sarana mengingat 
Allah, menjauhkan pelakunya dari perbuatan keji dan mungkar, sarana mendapatkan 
ketenangan jiwa, sarana mendapatkan kemuliaan di sisi Allah dan agar terhindar dari 
siksa neraka.
26
 
Allah swt. telah berfirman dalam QS al-Ankabu>t/29: 45, ayat ini menjelaskan 
bahwa tuntunan yang paling tepat untuk menjauhkan seseorang dari kemusyirikan 
dan aneka kedurhakaan yang dibicarakan oleh ayat-ayat yang lalu. Hal itu demikian, 
karena, dalam al-Qur’an ditemukan bukti-bukti yang sangat nyata tentang 
kebenaran. Di sana, terdapat juga kisah-kisah, nasihat, serta janji baik, dan ancaman 
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M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata), h. 896 
25
Muhammad Kamil Hasan al-Mahami, Al-Mausu’ah Al-Qur’aniyyah. 168.  
26
M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata), h. 896. 
76 
 
 
 
sehingga akan lahir pencegahan bagi yang membacanya. Demikian juga dengan salat 
yang merupakan amal terbaik yang berfungsi menghalangi  pelakunya dari perbuatan 
kekejian dan kemungkaran.  
Salat adalah amal ibadah yang pelaksanaannya membuahkan sifat keruhanian 
dalam diri manusia yang menjadikannya tercegah dari perbuatan keji dan mungkar. 
Dengan demikian, hati menjadi suci dari kekejian dan kemungkaran serta menjadi 
bersih dari kekotoran dosa dan pelanggaran. Bahkan, salat adalah cara untuk 
memeroleh potensi keterhindaran dari keburukan dan tidak secara langsung dengan 
salat itu terjadi keterhindaran dimaksud. Sangat boleh jadi dampak dari potensi itu 
tidak muncul karena adanya hambatan-hambatan bagi kemunculannya, seperti 
lemahnya zikir atau adanya kelengahan yang menjadikan pelaku salat tidak 
menghayati makna zikirnya. Karena itu, kuatnya zikir seseorang maka akan 
sempurna rasa kehadiran Allah dalam jiwanya serta semakin dalam kekhusyukan dan 
keikhlasan, maka setiap itu pula bertambah dampak pencegahan.
27
 
Dalam sisi kesehatan salat merupakan cara alamiah untuk mempertahankan 
keseimbangan spritual, kognitif, fisik dan psikologis dengan segala aspek 
lingkungan, serta salat adalah salah satu bentuk gerakan penyembuhan pada tubuh 
dari jarak jauh melalui kekuatan alamiah yang tidak diketahui. Salat dapat juga 
menunjukkan keajaiban, intervensi Allah swt. pada dunia fisik melalui kekuatan 
supernatural yang seirama dengan hukum alam.  
Kepuasan sejati, yang didapat dengan mendekatkan diri kepada Allah swt. 
akan menghilangkan penyakit mental, dimana jiwa akan terasa damai. Terjadi 
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berbagai perubahan dari keraguan menuju keimanan, penolakan menuju 
pengetahuan, ketidakpedulian menuju pengingatan, dosa menuju pertobatan, 
kemunafikan menuju kemurnian, kepalsuan menuju kebenaran, kebanggan menuju 
kesederhanaan, dan kesombongan menuju kerendahan hati. Dengan mengingat Allah 
swt., tempat berasal dan tempat kembali, jiwa akan terasa lebih gembira, bahagia 
dan nyaman. Melihat mekanismenya, salat membantu perilaku yang berkaitan 
dengan kesehatan melalui dukungan sosial, efek penyangga stres, efek kognitif, dan 
kekuatan peyembuhan serta dapat mempengaruhi sistem pengeluaran hormon pada 
sistem syaraf melalui sistem edotrin. Hal ini mempengaruhi sistem kekebalan yang 
dapat menjadi benteng melawan infeksi dan kanker.
28
   
Di dalam salat terkandung penyubur iman yang mampu meningkatkan gairah 
meraih cita-cita. Salat atau bermunajat kepada Allah swt. dapat membuat jiwa 
menjadi luhur, sekaligus mempererat hubungan dan rasa cinta sesama muslim ketika 
mereka bersamaan melaksanakannya, di samping karena mereka saling mengenal. 
Dengan demikian, iman akan semakin tumbuh kuat dan kokoh.
29
   
2. Zaka>h (Zakat) 
Kata zakat (ةاكز)  adalah bentuk mas}dar  yang berasal dari kata zaka-yazku-
zakaan, yang berarti tumbuh, subur, suci, dan keberkahan. Dalam al-Qur’an, kata 
zaka dan derivasinya disebut 32 kali, dengan tiga makna, sesuai dengan 
penggunaannya dalam ayat, antara lain: 
 pertama, kesucian dan kesalehan, seperti dalam QS Al-Kahfi/18: 81 yang 
menjelaskan alasan Nabi Khidir, mengapa membunuh anak kecil , yaitu agar kedua 
                                                 
28
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orang tuanya diberi ganti oleh Tuhan dengan yang lebih suci dan saleh serta lebih 
dekat kasih sayangnya;  
kedua, sedekah, seperti tersebut dalam QS Al-Ru>m/30: 39 yang menegaskan, 
bahwa pemberian yang dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan 
materi yang lebih besar tidak akan mendapatkan imbalan dari Allah swt., sebaliknya 
zakah  (sedekah) yang diberikan dengan tujuan untuk mendapatkan keridaan Allah, 
maka pelakunya telah melipat gandakan pahalanya.  
Ketiga, ukuran dari harta tertentu untuk diberikan kepada orang-orang 
tertentu dengan beberapa syarat. Arti inilah yang populer sebagai istilah jika kata 
zakah/zakat disebut. Dinamakan demikian, karena dengan menunaikannya, harta 
diharapkan bisa tumbuh dan bertambah, atau merupakan salah satu bentuk 
penyuciannya. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam  QS al-Baqarah/2: 110 yang 
berisi perintah untuk mendirikan salat dan menunaikan zakat.
30
 
                                  
        
Terjemahnya: 
Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan yang 
kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. 
Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
31
 
Hampir semua ahli kesehatan menyadari bahwa penyebab mendasar dari 
penyakit harus dicari secara mendalam, dan hampir semua penyakit bersumber dari 
dalam jiwa seseorang. Ketakutan psikologis yang dihubungkan dengan sesuatu yang 
tidak diketahui atau bagaimana seseorang harus memenuhi kebutuhan bagi orang 
yang dicintainya, sering kali menyebabkan seseorang mabuk, mengalami frustasi, 
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depresi dan bunuh diri. Sistem saling memerhatikan dalam komunitas disediakan 
dalam zakat, yang merupakan komponen penting dari ketinggian peradaban manusia 
yang sesungguhnya. 
Zakat memiliki manfaat untuk meningkatkan kesederhanaan seseorang. 
Zakat dapat mencegah seseorang untuk tidak melakukan perbuatan yang 
mementingkan diri sendiri dan perbuatan tamak, yang merupakan karakter 
masyarakat modern, yang membahayakan orang lain dengan menahan sesuatu dari 
orang yang membutuhkan dan kurang mendapat perhatian.  
Zakat memiliki makna penyucian dan pertumbuhan. Dalam hal ini, penyucian 
dari harta kekayaan yang telah didapatkan. Sebab banyak kejahatan yang dilakukan 
dengan uang atau karena kecintaan mengumpulkan uang sehingga melakukan 
perilaku pelanggaran.
32
  
Sebagimana Allah swt. berfirman dalam QS al-Taubah/9: 103. 
                                        
    
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui.
33
 
Mereka yang mengakui dosanya sewajarnya dibersihkan dari noda dan, 
karena sebab utama ketidakikutan mereka ke medan juang adalah ingin bersenang-
senang dengan harta yang mereka miliki atau disebabkan hartalah yang menghalangi 
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mereka berangkat, ayat ini memberi tuntunan tentang cara membersihkan diri, dan 
untuk itu Allah swt. memerintahkan Nabi saw. mengambil harta mereka untuk 
disedekahkan kepada yang berhak. 
Dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu berbicara tentang sekelompok 
orang yang imannya masih lemah, yang mencampurbaurkan amal baik dan buruk 
dalam kegiatannya. Mereka diharapkan dapat diampuni Allah. Salah satu cara 
pengampunan-Nya adalah melalui sedekah dan pembayaran zakat. Karena itu, di sini 
Nabi Muhammad saw. diperintah: Ambillah  atas nama Allah sedekah, yakni harta 
berupa zakat dan sedekah, yang hendaknya mereka serahkan dengan penuh 
kesungguhan dan ketulusan hati, dari sebagian harta mereka, bukan seluruhnya, 
bukan pula sebagian besar, dan tidak juga yang terbaik; dengannya, yakni dengan 
harta yang engkau ambil itu, engkau  membersihkan  harta dan jiwa mereka dan 
menyucikan jiwa lagi mengembangkan harta mereka, dan berdoalah untuk mereka  
guna menunjukkan restumu terhadap mereka dan memohonkan keselamatan dan 
kesejahteraan bagi mereka. Sesungguhnya doamu  itu adalah sesuatu yang dapat 
menjadi ketenteraman  jiwa bagi mereka  yang selama ini gelisah dan takut akibat 
dosa-dosa yang mereka lakukan. Dan  sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
34
 
Selain itu, menunaikan zakat, terkandung suatu hikma yang sangat besar. 
Yakni mempersempit jurang pemisah antara si kaya dan si miskin. Sehingga 
hubungan antara keduanya bisa terjaling erat. Sebagai akibatnya, terciptalah suatu 
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persatuan umat bagi satu tubuh. Jika salah satu anggota tubuhnya merasa sakit, 
maka sakitnya akan menjalar keseluruh tubuh.  
Al-Qur’an menyebut perintah zakat berdampingan dengan perintah salat. 
Sebab, di dalam salat itu terdapat perbaikan sikap jiwa (mental) individu, dan di 
dalam zakat terdapat hikma perbaikan bagi masyarakat. Harta benda adalah sarana 
yang dapat mengantarkan keluhuran nilai rohani jika dimanfaatkan untuk 
kepentingan yang mendapatkan rida Allah swt. 
Selain itu, zakat akan mengantarkan umat Islam kepada kejayaan dan 
kebahagiaan, juga Allah menjelaskan bahwa keduanya akan mengantarkan mereka 
kepada kebahagiaan di akhirat.
35
 
3. Al-‘Afu>w (Memberi Maaf) 
kata al-‘afuw  (   لَا َع  فو ) terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf ‘ain, fa, 
dan wauw, maknanya berkisar pada dua hal, meninggalkan sesuatu dan memintanya. 
Dari sini, lahir  kata ‘afwu, yang berarti meninggalkan sanksi terhadap yang bersalah 
(memaafkan). Perlindungan Allah dari keburukan, juga dinamai ‘a>fiah. Perlindungan 
mengandung makna ketertutupan, dari sini kata ‘afwu  juga diartikan menutupi, 
bahkan dari rangkaian ketiga huruf itu juga lahir makna terhapus atau habis tiada 
berbekas. Karena yang terhapus dan habis tidak berbekas pasti ditinggalkan. 
Selanjutnya kata ini juga dapat bermakna kelebihan, karena yang berlebih 
seharusnya tidak ada dan ditinggalkan,, yakni dengan memberi siapa yang 
memintanya. Dalam kamus dinyatakan bahwa pada dasarnya kata ‘afwu, berarti 
menghapus, membinasakan, dan mencabut akar sesuatu. 
                                                 
35
Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, h. 351.  
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Dalam al-Qur’an kata ‘afwu  dalam berbagai bentuknya ditemukan sebanyak 
35 kali dengan berbagai makna. Kata ‘afu>w  ditemukan sebanyak tiga kali, 
kesemuanya menunjuk kepada Allah swt. selain itu ditemukan juga sekian banyak 
kata kerja masa lampau, masa kini, dan masa akan datang yang pelakunya adalah 
Allah swt., di samping yang pelakunya manusia.
36
 
Dalam pergaulan hidup bersama, tentu tidak semua orang yang berada 
disekeliling masyarakat bersikap baik dan baik dan manis, melainkan diantaranya 
bisa saja melakukan hal yang buruk, bahkan sangat mengesalkan. Tidak sedikit pula 
orang yang pernah menerima bantuan dan pertolongan orang lain, kemudian ia akan 
membalas dengan kebaikan pula, melainkan dia berbalik menentang dan memusuhi 
orang yang menolongnya. 
Al-Qur’an memberi antara dua pilihan: dibalas menurut cara yang setimpal 
dan tidak berlebihan, atau dengan as-s}afh}u (  حْفَّصلا) yakni berlapangdada dan 
memberi maaf. Untuk memilih antara keduanya, tentu akan melihat kenyataan dan 
akibat yang akan terjadi untuk selanjutnya. Namun, jika tidak dibalas dengan 
pembalasan yang setimpal, maka serangannya akan dilakukan terus-menerus. Tetapi 
jika dipandang lebih berguna, apabila kejahatan itu tidak dibalas, melainkan 
menerima dengan dada yang lapang dan memberi maaf. Tentu hal ini akan 
memadamkan permusuhan dan menumbuhkan perdamaian. Sebab itu sifat memberi 
maaf hendaklah ditanamkan dalam diri dan di pupuk dengan baik, demi tercapainya 
persatuan dalam masyarakat.
37
  
 
                                                 
36
M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata), h. 9. 
37
Fachruddin, Ensiklopedia al-Qur’an, Jilid 2, h. 3 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian telah dikemukakan 
pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan, sebagai beriku: 
1. H}asad  adalah rasa marah dan tidak senang ketika melihat bagusnya keadaan 
orang yang didengki dan ini ada dua macam. Yang pertama, membenci nikmat 
yang diberikan kepada orang tersebut secara mutlak maka ini adalah h}asad  
yang tercela. Yang kedua, tidak membenci keutamaan kenikmatan yang 
dimiliki oleh sesamanya, tetapi menginginkan kenikmatan seperti apa yang 
dirasakannya maka ini adalah h}asad  yang terpuji.  
2. Bentuk-bentuk h}asad dalam al-Qur’an antara lain: h}asad haqi>qi>, h}asad gibt}a, 
dan h}asad muna>fasah. H}asad haqi>qi> adalah membenci nikmat yang diberikan 
kepada orang yang di dengki secara mutlak, inilah h{asad  yang identik dengan 
perilaku ahli Kitab dari Yahudi dan Nasrani serta tabiat orang-orang Badui 
yang tidak berpendidikan,  h}asad gibt}a  adalah h}asad  yang tidak menginginkan 
kenikmatan itu lenyap dari seseorang, tetapi ingin mendapatkan kenikmatan 
seperti yang diperoleh orang lain. Maksudnya, engkau tidak membenci 
keberadan nikmat itu dan tidak menginginkan ia lenyap, tetapi di dalam 
hatimu ada keinginan untuk mendapatkan kenikmatan yang serupa, dan h}asad 
muna>fasah adalah h}asad  yang tidak menginginkan kenikmatan itu lenyap dari 
orang lain, tetapi ia ingin lebih baik dari apa yang diperoleh orang tersebut. 
Penyebab timbulnya penyakit h}asad  ialah karena adanya sifat bakhil, 
takabbur, dan ta’azzuz. Bakhi>l  adalah orang yang enggan untuk memberi, 
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takabbur  adalah kesombongan, yang dimaksud dengan kesombongan adalah 
mengagung-agungkan dan memuliakan diri sendiri, dan ta’azzuz  adalah orang 
yang merasa paling mulia, dan keberatan bila ada orang lain yang melebihinya, 
serta takut jika orang yang dimusuhinya itu mendapatkan kekuasaan, 
pengetahuan atau harta yang bisa mengungguli dirinya. 
3. Dampak penyakit h}asad haqi>qi> pada kehidupan dunia ialah kehilangan 
perasaan tenteram. Sebab, selalu diliputi perasaan gundah, sedih, merana, dan 
muram. Bahkan selalu merasa tersiksa setiap kali melihat nikmat yang dimiliki 
orang lain. Sedangkan dampak dari hasad gibt}a  dan h}asad muna>fasah adalah 
akan menumbuhkan suatu sifat mulia, memberikan pengaruh positif sehingga 
dapat mendorong pada perbaikan dan pembangunan, membangkitkan 
semangat, serta  dapat bersungguh-sungguh dalam beramal saleh. Dampak 
penyakit h}asad  pada kehidupan akhirat ialah Allah swt. akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat kejahatan, kemunafikan orang-orang 
munafik akan dibeberkan dan kebencian mereka kepada Islam dan kaum 
muslimin akan dibongkar. Upaya-upaya untuk menghindari diri dari penyakiit 
h}asad  ialah dengan s}ala>h, zaka>h, dan al-‘afu>w. Salat sebagai suatu ibadah 
yang diajarkan oleh Nabi saw. kepada kaum Muslim, salah satunya yang 
digunakan dalam al-Qur’an sebagai fungsi salat, yakni salat sebagai penolong 
dalam menjalani kehidupan, sarana mengingat Allah, menjauhkan pelakunya 
dari perbuatan keji dan mungkar, sarana mendapatkan ketenangan jiwa, sarana 
mendapatkan kemuliaan di sisi Allah dan agar terhindar dari siksa neraka. 
Dalam sisi kesehatan salat merupakan cara alamiah untuk mempertahankan 
keseimbangan spritual, kognitif, fisik, dan psikologis dengan segala aspek 
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lingkungan. Zakat memiliki manfaat untuk meningkatkan kesederhanaan 
seseorang. Zakat dapat mencegah seseorang untuk tidak melakukan perbuatan 
yang mementingkan diri sendiri dan perbuatan tamak, yang merupakan 
karakter masyarakat modern, yang membahayakan orang lain dengan menahan 
sesuatu dari orang yang membutuhkan dan kurang mendapat perhatian. sifat 
memberi maaf (  ََا لو ف ع ) dan berlapang dada ( ال َح فَّص ) hendaklah ditanamkan 
dalam diri dan di pupuk dengan baik, demi tercapainya persatuan dalam 
masyarakat. Senantiasa berdoa kepada Allah swt. dan memohon perlindungan 
dari kejahatan makhluk-Nya. 
B. Implikasi dan Saran 
Sebagaimana telah diketahui bahwa h}asad haqi>qi>  adalah penyakit hati yang 
sangat berbahaya bagi manusia. Dan dalam sebuah hadis telah disebutkan bahwa, 
artinya ‚kedengkian memakan kebaikan bagaikan api memakan kayu bakar‛. 
Maksudnya segala amal kebajikan yang dilakukan akan sirna apabila mewujudkan 
kedengkian dalam hati, dan segala anugerah Allah swt. menjadi musnah akibat 
mendengki. Akan tetapi, jika seseorang memiliki h}asad gibt}a  dan h}asad muna>fasah, 
maka ini dibolehkan bahkan dianjurkan. Sebab h}asad gibt}a dan h}asad muna>fasah  
memiliki dampak positif, yang dapat mendorong pelakunya untuk bersungguh-
sungguh dalam beramal saleh. 
Dengan demikian peneliti menyadari berbagai kekurangan dan keterbatasan, 
hingga kesalahan yang membutuhkan koreksi, teguran dan kritikan demi 
kesempurnaan penelitian dan hasil yang lebih baik lagi. 
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